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mahasiswa berikut ini:

Nama : DITA MERSYAHKIA
NIM : 12040320264
Judul : Komunikasi Masyarakat Suku Sakai Dengan Masyarakat Pendatang Di
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Lampiran Surat:
Nomor  :Nomor 25/2021
Tanggal : 10 September 2021

SURAT PERNYATAAN

Saya yang bertandatangan dibawah ini:

Nama : DITA MERSYAHKIA
NIM 1 12040320264

Tempat/ Tgl. Lahir

: Duri, 8 juni 2001

Fakultas/Pascasarjana : Dakwah dan Komunikasi

Prodi : Ilmu Komunikasi

Judul Disertasi/Thesis/Skripsi/Karya Ilmiah lainnya* :

KOMUNIKASI MASYARAKAT SUKU SAKAI DENGAN MASYARAKAT
PENDATANG DI KOTA DURI KECAMATAN MANDAU KABUPATEN
BENGKALIS

Menyatakan dengan sebenar-benarnya:

1.

Penulisan  Disertasi/Fhesis/Skripsi/Karya—Hmish—lainnya* dengan judul
sebagaimana disebutkan diatas adalah hasil pemikiran dan penelitian saya
sendiri.

Semua kutipan pada karya tulis saya ini disebutkan sumbernya.

Oleh karena itu Disertasi/lihes-is/Skripsi/Kaﬁha—Héiah lainnya* saya ini, saya
sampaikan bebas dari plagiat.

Apabila  dikemudian hari terbukti terdapat plagiat dalam penulisan

Disertasi/Fhesis/Skripsi/(Karya—Hmiah—lainnya*) saya tersebut, maka saya
bersedia menerima sanksi sesuai peraturan perundang-undangan.

Demikianlah Surat Pernyataan ini saya buat dengan penuh kesadaran dan

tanpa paksaan dari pihak manapun juga.

Pekanbaru, 16 Desember 2024
~¥-—~-embuat pernyataan
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*pilih salah satu sesuai jenis karya tulis
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Pekanbaru, 27 mei 2024
No. : Nota Dinas
Lampiran  :1 (satu) Eksemplar
Hal : Pengajuan Sidang Sarjana

Kepada yang terhormat,
Dekan Fakultas Dakwah dan Komunikasi
di-

Tempat.

Assalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.
Dengan Hormat,

Setelah kami melakukan bimbingan, arahan, koreksi dan perbaikan
sebagaimana mestinya terhadap skripsi Saudara:

Nama : Dita Mersyahkia

NIM 12040320264

Judul Skripsi : Komunikasi Masyarakat Suku Sakai Dengan Masyarakat
Pendatang Di Kota Duri Kecamatan Mandau Labupaten
bengkalis

Kami berpendapat bahwa skripsi tersebut sudah dapat diajukan
untuk dimunaqgasyahkan guna melengkapi tugas dan memenuhi salah
satu syarat untuk mencapai gelar Sarjana Ilmu Komunikasi (S.I.Kom.)

Harapan kami semoga dalam waktu dekat yang bersangkutan
dapat dipanggil untuk diuji dalam sidang ujian munaqasyah Fakultas
Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim
Riau.

Demikian persetujuan ini kami sampaikan. Atas perhatian Bapak,
diucapkan terima kasih. o
Wassalamua’alaikum Warohmatullahi Wabarokatuh.

Pembimbing,

| 7

Rusyda Fauzana, M.Si
198405042019032011

Mengetahui :
Ketua Prodi Ilmu Komunikasi

Dr. Muhammad Badri, M.Si.
NIP. 19810313 201101 1 004
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E ABSTRAK
Q
Nagla . Dita Mersyahkia
JuFlisan  : 12040320264
Ju%ﬂ : Komunikasi Masyarakat Suku Sakai Dengan Masyarakat
- Pendatang di Kota Duri Kecamatan Mandau Kabupaten
= Bengkalis.
(=
Z

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis komunikasi masyarakat suku
Sa@i dengan masyarakat pendatang di Kota Duri, Kecamatan Mandau,
Kabupaten Bengkalis. Fokus penelitian ini adalah pada tiga pola akomodasi
komunikasi, yaitu divergensi, konvergensi, dan penggunaan kata-kata berlebihan.
Metgde penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan metode
etnggrafi. Pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara mendalam,
dan=studi dokumentasi. Partisipan dalam penelitian ini terdiri dari masyarakat
suku Sakai dan masyarakat pendatang di Kota Duri. Hasil penelitian menunjukkan
bahwa terdapat pola akomodasi komunikasi divergensi, di mana kedua kelompok
masyarakat cenderung mempertahankan identitas budaya masing-masing dan
menunjukkan perbedaan yang mencolok. Selain itu, juga ditemukan pola
akomodasi komunikasi konvergensi, di mana terjadi upaya saling menyesuaikan
diri dan membaur antara kedua kelompok masyarakat. Dalam interaksi
komunikasi, ditemukan pula penggunaan kata-kata berlebihan, baik oleh
masyarakat suku Sakai maupun masyarakat pendatang, sebagai bentuk penekanan
dan penegasan. Faktor-faktor yang memengaruhi pola akomodasi komunikasi
tersebut antara lain latar belakang budaya, tingkat pendidikan, pekerjaan, dan
intensitas interaksi sosial. Penelitian ini memberikan kontribusi teoretis dan
pra&als dalam memahami dinamika komunikasi antarbudaya di masyarakat yang
hetgrogen Jumlah informan total 13 orang. 1 pimpinan adat Suku Sakai, 5
mahasiswa Suku Sakai, 5 masyarakat pendatang, 2 tokoh masyarakat.

Kata kunci : Suku Sakai, masyarakat pendatang, pola akomodasi komunikasi
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:_©r ABSTRACT
o
Na@e : Dita Mersyahkia
Department : Communication
TItE : The community communication of the Sakai tribe with the

immigrant community in the city of Duri, Mandau District,
Bengkalis Regency

NS NIN X!

This study aims to analyze the communication of the Sakai tribal
communlty with the immigrant community in Duri City, Mandau District,
Berdgkalis Regency. The focus of this research is on three patterns of
communication accommodation, namely divergence, convergence, and the use of
excgssive words. The research method used is a qualitative approach with the
ethaographic method. Data collection was carried out through in-depth
observation, interviews, and participant studies. The participants in this study
consisted of the Sakai tribal community and the immigrant community in Duri
City. The results showed that there was a pattern of divergent communication
accommodation, where the two communities tended to maintain their respective
cultural identities and showed striking differences. In addition, a pattern of
convergent communication accommodation was also found, where there were
efforts to adapt and blend between the two community groups. In communication
interactions, the use of excessive words was also found, both by the Sakai tribal
community and the immigrant community, as a form of emphasis and affirmation.
Factors that influence the pattern of communication accommodation include
cultural background, education, occupation, and the intensity of social
intefaction. This research provides theoretical and practical contributions in

c%rstandmg the dynamics of intercultural communication in heterogeneous
commmunities. The total number of informants was 13. 1 Sakai Tribe traditional
leagler, 5 Sakai Tribe students, 5 newcomers. 2 community figures

Kequords : Sakai tribe, immigrant community, communication accommodation
patterns.
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“Alhamdulillahi Robbil’aalaamiin. Puji syukur kehadirat Allah SWT, yang
telah memberikan kesehatan dan kemudahan kepada penulis, sehingga mampu
menyelesaikan penyusunan tugas akhirini. Shalawat dan salam juga tak lupa
periglis hadiahkan kepada Nabi Muhammad SAW yang telah menuntun manusia

ke jalan yang diridhoi Allah SWT.
0p)
%kripsi yang berjudul “Komunikasi Masyarakat Suku Sakai Dengan

Magyarakat Pendatang di Kota Duri Kecamatan Mandau Kabupaten
Be&gkalis” ini merupakan syarat untuk memperoleh gelar sarjana program studi
ilmy- komunikasi, konsentrasi public relation, fakultas dakwah dan komunikasi
Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau.

1dido yeH @

Dalam pembuatan skripsi ini, tak terlepas dari dukungan dan motivasi dari
semua pihak. Karena itu, dengan segala ketulusan hati, penulis ingin
mengucapkan ribuan terima kasih kepada:

1. Rektor Universitas Islam Negeri Sultan Syarif Kasim Riau Prof. Dr. H.
Khairunnas Rajab, M.Ag

Bapak Dr. Toni Hartono, M. Si selaku Dosen Fakultas Dakwah dan
Komunikasi sekaligus Pembimbing Akademik Penulis

Bapak Dr. Masduki, M.Ag, Dr. Toni Hartono, M. Si dan Dr. Azni, M. Ag
selaku wakil Dekan I, Il dan Il Fakultas Dakwah dan Komunikasi
Universitas Islam Negeri SultanSyarifKasim Riau

Bapak Dr. Muhammad Badri, SP., M.Si selaku Ketua Program Studi IImu
Komunikasi

Bapak Artis, S.Ag., M.l.LKom selaku Sekretaris Program Studi IImu
Komunikasi

Ibuk Rusyda Fauzana, M.Si Selaku Dosen Pembimbing Skripsi Penulis,
yang Selama Ini Dengan Sabar Memberikan Bimbingan dan arahan
kepada Penulis hingga mampu menyelesaikan skripsi ini.

Bapak/Ibu Dosen Fakultas Dakwah dan Komunikasi Universitas Islam
Negeri Sultan Syarif Kasim Riau yang telah memberikan bekal ilmu
pengetahuan kepada penulis dalam menyelesaikan studi di Fakultas
Dakwah dan Komunikasi.

Seluruh karyawan Perpustakaan Universitas Islam Negeri Sultan Syarif
Kasim Riau serta Perpustakaan Fakultas Dakwah dan Komunikasi yang

N
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telah membantu dan mempermudah penulis mendapatkan buku hingga
penulis menyelesaikan penelitian ini.

Teristimewa, Kepada Orang Tua Tercinta, Ayahanda Syahrul dan Ibunda
Meri Wati, serta adik tercinta Denata Mersyahdya, yang selalu
memberikan dukungan dan doa yang tiada putusnya selama ini, sehingga
penulis dapat menyelesaikan skripsi ini dengan baik.

. Keluarga Besar yang selalu mendoakan dan memberi dukungan kepada

penulis selama masa perkuliahan dan penyelesaian skripsi ini.

. Keluarga besar Himpunan Pemuda Pelajar dan Mahasiswa Sakai Riau

(HPPMS-R) yang sudah membantu dan memberikan kontribusi dalam
pembuatan skripsi.

. Sahabat sekaligus saudara penulis yang ada di asrama HPPMS-R yang

selalu mendengarkan keluh kesah dan memberikan dukungan kepada
penulis selama masa perkuliahan dan penulisan skripsi.

. Terima kasih kepada laki-laki yang saya cintai dan saya sayangi. Sudah

menemani masa-masa senang dan sulit saya selama ini, tiada hentinya saya
bersyukur kepada ALLAH SWT. Karena telah memberikan kamu untuk
saya.

. Teman-teman seperjuangan, Public Relation A terima kasih telah

mewarnai kehidupan bangku perkuliahan dengan tangis dan tawa. Semoga
kita semua sukses, aamiin.
KKN Kampung Mandiangin, Kecamatan Minas, Kabupaten Siak
terimakasih atas pengalaman berharganya dalam mengabdi kepada
masyarakat dan dukungan yang diberikan kepada penulis dalam
menyelesaikan skripsi ini.

. Koordinator Wilayah Pendidikan Kecamatan Pinggir yang sudah

menerima dan membimbing saya selama magang

. Semua pihak yang secara langsung dan tidak langsung telah membantu

menyelesaikan skripsi ini terimakasih semoga kita semua sukses dan
selalu dalam lindungan Allah SWT.

Semoga Allah SWT selalu melindungi kita semua. Akhir kata, besar

arapan penulis agar skripsi ini berguna dan bermanfaat bagi kita semua,
amiin ya rabbal’aalaamiin.

Pekanbaru, 21 Mei 2024
Penulis

DITA MERSYAHKIA
NIM. 12040320264




‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

)

],

>

)

:1aquuns ueyingaAusaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIRY yninjas neje ueibegas dinbusw HBueleq L

:n'l‘.

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

©
L DAFTAR ISI
o
(@)
ABSTRAK ettt e i
ABSTRAC ...t i
KATA PENGANTAR ..ottt enes iii
DAETAR ISI oot v
DAFTAR TABEL ..ot vii
DAFETAR GAMBAR ....coooeeeseeeseeeseseesseeessessesssesstes st eeessessns viii
DAETAR LAMPIRAN .ooooooooo oo eeoeeoeeeeeesseeeeee e eeeessess e iX
BA% I PENDAHULUAN ..ottt ense e aneas 1
1.1 Latar BEIAaKaNg .o..ve.eeeeeeeeeeereseesseseseseeeseesseeseseseeseeesseeseeesesesenes i
D 1.2 Penegasan IStilaN.........cc.cc.veveeeeieiieeeeeee e 5
2 1.3 RUMUSAN MASAIAN ...vvvoreeoeeeeveeeseeeoeeseeseessesseesessessssesessssesessessseees 6
Qc) 1.4 Tujuan Penelitian .........ccooeeiiiiecieie e i
1.5 Kegunaan Penelitian .............ccooeiieeieeii i i
BAB Il TINJAUAN PUSTAKA ...t 8
2.1 Kajian terdahulu..........coooiiiii e 8
2.2 Landasan TEOM ..cueeeereeiieaiiniiesiieie et 14
2.2.1 Komunikasi Antar Budaya.............ccooeeveieerenenencncsienn 14
2.2.2 Communication Accommodation Theory ............c.ccoce.... 18
2.2.3 Masyarakat Pendatang .........c.ccocevverereeieieneneneseneenes 20
2.2.4 SUKU BANQGSA ....cvvevveieeiieeie it se e s e e 21
2.3 Kerangka PemiKiran..........cc.ocoveiiiieieece i 23
BAB 111 METODOLOGI PENELITIAN ....ooiiiiiiiieieeee i 25
S 3.1 DESAIN PENEIILAN. ..v.coovveeeirrrereeciississeres s ssssesssssessssnnnns 25
® 3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian ...........ccoccrreeeremmeerrresseesensnesnns 29
= 3.3 Sumber Daya Penelitian ...............ccoooooooummiiiiiiiiiininnninnennns 30
5 3.4.Teknik Pengumpulan Data...........ccooeiiienineniiiiene s 30
B 3.5 INFOrMAN PENEIILIAN ...ovvvvooeeeeeeeeeoeeeeseeeesssessseseeesesseeee e 31
G 3.6 Validitas DALA ..o oo 32
< 3.7 Teknik ANaliSis Data ......ccccoovversvvvesienssicnsiensnssenn 33
BAB IV GAMBARAN UMUM ..ot 34
& 4.1 Gambaran Umum Lokasi PEenelitian ..............coceorrvvveerssonneeen 34
o 4.1.1 Sejarah Singkat Kota Duri Kecamatan Mandau .............. 35
? 4.1.2 Sejarah SUKU Sakal..........cccoereniiiniiiiiceeee e 36
= 4.1.3 Karakteristik Masyarakat Suku Sakai ..............c.cccccreee. 40
= 4.1.4 Masyarakat Pendatang ...........ccoceveriniiinienenene e 42
— 4.1.5 Karakteristik Masyarakat Pendatang..............ccccceevevunnen. 44
= 4.1.6 Gambaran Umum Masyarakat Suku Sakai ...................... 45
’;’; 4.2 Analisis Profil Responden..........ccccccvvvvevveiiiicieeie e 47
= v
£
~
e



‘nery eysng NiN uizi edue) undede ynuaq wejep 1ul sin} eAiey yninjas neje ueibegas yeAueqiadwaw uep ueywnwnbusw buele|q 'z

AVIE VISNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem BueA uebunuaday ueyibniaw yepn uednnbuad 'q

"yejesew nens uenelun neje YUy uesinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesinuad ‘uenguad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uediynbuad ‘e

)

],

¢ J

)

:1aquuns ueyingaAusaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIRY yninjas neje ueibegas dinbusw HBueleq L

0

w
)

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

5.2 Pemabahsan

B

w
ng'&l B)SNS NII@N!I!UJ ejdio jeH @

6.1 Kesimpulan

6.2 Saran ...........

DAFTAR PUSTAKA
LAMPIRAN

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdAIU) dIWE[S] 3}e1S

4.2.1 Pendidikan Masyarakat Suku Sakai .............c.ccccververneenen.
4.2.2 Pekerjaan Masyarakat Suku Sakai ...........c.cccceevevieiiieennn.
4.2.3 Sistem Kepemimpinan Masyarakat Suku Sakai ..............
4.2.4 Sistem Teknologi Suku Sakai ..........ccccoveveveiiniiinicnenn.
4.2.5 Pendidikan Masyarakat Pendatang ...........c.ccccoceveniennnne
4.2.6 Pekerjaan Masyarakat Pendatang ...........ccccceeeeveniennenne.
4.2.7 Sarana dan Prasarana Masyarakat Suku Sakai ................

V HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN .......cccoccoiviinnns
5.1 Hasil PENETIAN .....ccveiviiiiiiiceeeee s
5.1.2 Komunikasi Masyarakat Pendatang Dengan Suku Sakai

5.2.1 KONVEIGENSE ..vveveerieiiieiieeiesiiesieeiesseestaasseeseesssanseansesneeses
5.2.2 DIVEIGENST evivieieanieiiieitieeeeieesieeie e entesseesteesse e sneenns
5.2.3 Kata Berlebihan .........cccoooiiiiiiiiiii
3 VI PENUTUP ...

Vi

47
47
48
49
50
50
51
52
52
61
68
68
73
78
80
80
81



29

DAFTAR TABEL
Vi

teria Informan Penelitian ........ooooevevo

© Hak ow«?m milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
™

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
n_c:! 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:

Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
lulen_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



24
41

o
< R
a1 : :
> P
< P

O : 2
0 ]
< Pw
E 2
< L2
&
- O
5 g
T 3
.m M
L X
a s
o .2
> £
C X
S 8
(3] 5+

© Hak c¥pt¥milik UIN Suska Riau State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
o<
/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
umc,.l 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
Mf \.ﬂ a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
I“/en b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



Z
<
n'd
a
= o —
< © S T 9
- 3 S 8 X
04 S S o E g
< S 2 £ 9 2 &
— c 8 @ & £ -
LL 8 =2 g = S 8 g
< an c 5 & - = M
O 2§52 8¢t 3
> ) o o -
5 & & O § 9 &
— I [} [3+] ©
c [<3) S C = [ c
Q@ 0o = 8 & ®© 7 =
E - 2 © X 9 = A
X £ ¢ £ ©® &2 &8 5
Q ®© © ©o 5 o > ©
0O 0O o n a n Z
— (q\] o < Lo [{e} N~ e )
[ [ c c [ [ c [
[} © ] [ [} @ ] g
s = £ = £ = & =
o p (@ k= ok A o . o . . .
© Hak ¢ mu g mglilg sz m.cmxmm_m u State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau
© @ © (3¢} @ @ (3¢}
4J J J 4 4 4 a4

/\ Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang
Lc;ﬂf 1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
=4 h.. a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
= H /\n_ b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

unsusearay 2+ Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.



‘nery e)snS NN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul siin} eAley yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep uejywnwnbuaw Buele|iq 'z

AVIE VISNS NIN
(0

&

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad q

‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

)

S

nidl

h

:1aquuns ueyingaAusaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIRY yninjas neje ueibegas dinbusw HBueleq L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

BAB |
PENDAHULUAN

1. atar Belakang Penelitian

BJ:BIO NeH ©

?lndonesia, negara dengan keanekaragaman budaya yang kaya, menawarkan
beriagai peluang penelitian dalam hal pertukaran lintas budaya. Salah satu suku
yang diteliti adalah Suku Sakai, suku asli yang tinggal di Provinsi Riau,
Kabupaten Bengkalis. Penelitian ini berfokus pada komunikasi masyarakat Sakali
dengan komunitas pendatang di Kota Duri, Kecamatan Mandau, Kabupaten
Beﬁgkalis. Kehadiran masyarakat pendatang di Kota Duri membawa dampak
sigdjfikan terhadap dinamika sosial, ekonomi, dan budaya di wilayah tersebut.
Perggseran ini menciptakan sebuah tatanan sosial yang kompleks, di mana
komunikasi antara suku Sakai dan masyarakat pendatang menjadi aspek penting
untuk dipahami. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menggali lebih
dalam mengenai dinamika komunikasi antara masyarakat suku Sakai dan
masyarakat pendatang di Kota Duri. *

Komunikasi merupakan bagian penting dalam kehidupan kita. Karena
komunikasi merupakan landasan penghubung antar individu maupun kelompok
dalam konteks social. Komunikasi berperan penting dalam memperkuat ikatan
sosial. Masyarakat suku Sakai, merupakan salah satu masyarakat adat Indonesia,
mereka hidup berdampingan dengan masyarakat pendatang yang tinggal di
wilayah yang sama. Salah satu contohnya adalah kota Duri di Kecamatan
Maftau, Kabupaten Bengkalis, dimana perbedaan budaya dan nilai antara suku
Sal?éi dengan masyarakat pendatang menarik untuk ditelusuri lebih jauh. Suku
Sakai merupakan sekelompok masyarakat adat dengan budaya dan adat istiadat
ya@ berbeda-beda. Namun seiring dengan urbanisasi dan perkembangan wilayah,
memka seringkali berinteraksi dengan masyarakat pendatang yang memiliki latar
belagang budaya berbeda. Di kota Duri, keberagaman tersebut semakin diperumit
dengan perbedaan bahasa, norma, dan nilai yang mendukung komunikasi antara
kedfya kelompok tersebut. Kendala bahasa hanya menimpa masyarakat suku Sakai
denfian masyarakat pendatang. Masyarakat suku Sakai bisa berbicara dalam
bahasa dan dialek lain. Jika masyarakat pendatang tidak memahami bahasanya,

=) . .
kesttlitan komunikasi akan bermunculan.?
75

oy
-
7
= ! Abdul Mirad, Eka Eka, and Aguswan Aguswan, ‘Model Indigenous Penguatan
bagaan Adat Suku Sakai Kabupaten Bengkalis’, JOELS: Journal of Election and
Leagdership, 2.1 (2021) <https://doi.org/10.31849/joels.v2i1.7563>.

2 Idha Rahayuningsih, ‘Komunikasi Lintas Budaya Dalam Organisasi’, Psikosains:
Jurnal Penelitian Dan Pemikiran Psikologi, 9.2 (2018), 91-100.
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©
JKota Duri, yang awalnya merupakan wilayah yang ditempati oleh suku Sakai,

teI&; mengalami urbanisasi yang pesat dalam beberapa dekade terakhir.
Pertumbuhan ekonomi dan industri di wilayah ini menarik perhatian masyarakat
darf luar, mengakibatkan peningkatan jumlah penduduk pendatang. Hal ini
meficiptakan situasi di mana suku Sakai harus berinteraksi dengan masyarakat
perﬂatang yang memiliki latar belakang budaya, bahasa, dan norma sosial yang
berﬁeda. Urbanisasi dan perkembangan ekonomi seringkali diikuti oleh
ketidaksetaraan dan konflik sosial. Oleh karena itu, penting untuk memahami
bagaimana komunikasi antarbudaya di Kota Duri dapat menjadi faktor penentu
dalam meminimalkan potensi konflik dan membangun kehidupan bersama yang
hargnonis.®

-~

Q;[)h(ota Duri yang terletak di wilayah Pemerintahan Daerah Bengkalis
Kegamatan Mandau merupakan rumah bagi berbagai suku dan kelompok
maSyarakat serta dianggap sebagai kawasan yang memiliki keanekaragaman
budaya. Salah satu suku yang menjadi fokus penelitian ini adalah suku Sakai yang
memiliki kearifan lokal dan budaya tradisional. Kota Duri mengalami
pertumbuhan penduduk dan mobilitas yang signifikan karena adanya kegiatan
industri, perkebunan, atau faktor ekonomi lainnya. Fenomena ini dapat
mempengaruhi interaksi antaretnis, khususnya antara suku Sakai sebagai
masyarakat adat dan masyarakat pendatang.

Masyarakat pendatang biasanya datang ke suatu daerah karena berbagali
alasan, termasuk mencari pekerjaan, melarikan diri dari konflik atau perang, serta
alasdn ekonomi dan pendidikan. Masyarakat pendatang membawa keragaman
etn% dan budaya. Hal ini dapat menciptakan lingkungan yang beragam, namun
jugg‘menimbulkan tantangan dalam mengelola integrasi budaya dan pemahaman
Iin@s budaya dalam masyarakat suku Sakai. Masyarakat pendatang seringkali
meﬁghadapi tantangan sosial dan ekonomi yang unik, termasuk akses terhadap
pekerjaan, perumahan, dan layanan publik. Untuk mengatasi tantangan ini
meglerlukan perhatian khusus dari pemerintah dan lembaga terkait. ®

m

sSedangkan di Kota Duri, terdapat kendala komunikasi antara suku Sakai
deqgan masyarakat pendatang. Berdasarkan temuan awal, tampaknya terdapat
kesenjangan pemahaman antara kedua kelompok dan kurangnya komunikasi

(o a)

E. ® B A B 1 ‘BAB Il Data Dan  Fakta’, 1, 2018, 1-26
<wW\Ww.suara.com/yoursay/2019/12/11/135739/kecanduan-gadget-pada-usia-dini-semakin-men
ghawatirkan>.

U 4 Syafrizal, Resdati Vira Santika and Jurusan Sosiologi Universitas Riau, ‘Konflik Tanah
Adat Sakai Di Kampung Mandiangin Kecamatan Minas Kabupaten Siak’, JCI Jurnal Cakrawala
lImidh, 1.7 (2022), 182128 <http://bajangjournal.com/index.php/JCI>.
® Rahayuningsih.
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©
positif. Topik ini mencakup aspek-aspek seperti bahasa, norma sosial, dan

per%fepsi terhadap budaya masing-masing. Terletak di Kecamatan Mandau,
Kabupaten Bengkalis, Duri merupakan kawasan yang berkembang pesat terutama
darf segi perekonomian dan pembangunan perkotaan. Sebagai masyarakat adat
SaKai, mereka memiliki akar budaya dan tradisi yang, dalam beberapa kasus,
muﬁgkin berinteraksi atau bertentangan dengan gaya hidup dan norma komunitas
imiiran. Menurut data demografi wilayah tersebut, jumlah pendatang ke kota Duri
terys meningkat dalam beberapa tahun terakhir, mencerminkan tren urbanisasi dan
perfdmbuhan ekonomi. Perbaikan ini memberikan landasan yang kuat untuk
mempelajari dinamika komunikasi antara Sakai dan komunitas migran.®
==

;’Pada awalnya suku Sakai disebut sebagai ”Suku terasing” sebagaimana suku
tera8ing lainnya yang berada diwilayah Indonesia, suku anak dalam di Jambi, suku
Eké-gi di Papua, Badui di Banten. Namun, seiring dengan perkembangan zaman
bargak yang tidak setuju dikarenakan masyarakat suku Sakai merupakan
penduduk asli. Seharusnya mereka di namakan suku asli sebagaimana yang
berlaku. Akhirnya, suku-suku asing di Indonesia dimasukkan dalam Komunitas
Adat Terpencil (KAT). Apalagi dengan di kukuhkannya dengan istilah tersebut
pada tahap berikutnya melalui surat keputusan presiden No. 111 tahun 1999.

Suku Sakai memiliki populasi yang relatif kecil. Hal ini dapat mempengaruhi
interaksi sosial antara Sakai dan komunitas imigran. Proses urbanisasi dan
masuknya komunitas imigran telah mengubah struktur sosial tradisional
masyarakat Sakai. Mereka mungkin menghadapi perubahan gaya hidup, nilai-
nilai, dan norma-norma sosial. Dari data tersebut dapat di lihat bahwa masyarakat
perﬁatang lebih bear populasinya di bandingkan msyarakat suku Sakai. Kehadiran
kordunitas pendatang, yang datang dengan berbagai latar belakang, budaya, dan
bahEsa, membawa dinamika baru ke kehidupan sehari-hari Kota Duri. Sangat
periting untuk memperhatikan peran mereka dalam pembangunan ekonomi,
koriribusi mereka terhadap kehidupan sosial, dan cara mereka berintegrasi dengan
maSyarakat Sakai. Dengan pemahaman ini, kita akan tahu bagaimana komunikasi

membentuk hubungan antara kelompok-kelompok ini.?
m

§$uku Sakai juga membangun komunikasi melalui program pendidikan. Ada
jug& kemungkinan program pendidikan antar budaya yang mencakup kedua
kel&npok. Program ini membantu mengatasi perbedaan budaya dan menciptakan

®1i.

= 7 Ellya Roza, Yasnel Yasnel, and Mirawati Mirawati, ‘Akulturasi Islam Dalam Adat
Pen¥esahan Perkawinan Suku Sakai Solapan Kabupaten Bengkalis, Riau’, Tsagafah, 15.1 (2019),
49 <https://doi.org/10.21111/tsaqafah.v15i1.2785>.
® Eka Pebriani Panjaitan and Jurusan Sosiologi, ‘Skripsi Strategi Bertahan Hidup Suku
SakaDi Desa Tasik Serai Kecamatan Mandau Duri Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau’, 2021.

elIns
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©
kesadaran yang lebih baik. Pelatihan keterampilan komunikasi antar kelompok

da&t menjadi bagian dari program pendidikan untuk meningkatkan saling
pengertian dan menghargai. Melalui kombinasi inisiatif linguistik, budaya, dan
striktural, masyarakat Suku Sakai dapat membangun komunikasi yang efektif
dengan masyarakat pendatang di Kota Duri. Proses ini memerlukan kerjasama dan
keterlibatan aktif dari semua pihak, serta dukungan dari pemerintah dan lembaga
terl;Eit. Dengan demikian, tercipta lingkungan sosial yang inklusif dan berdaya
tahan bagi kedua kelompok tersebut.’

§eiring berjalannya waktu, masyarakat suku Sakai yang tinggal di kota Duri
terus berkembang dan semakin banyak yang bertempat tinggal di kota Duri.
Be&tu pula dengan masyarakat pendatang. Namun kota Duri 70% msyarakat suku
Sakai, masyarakat pendatang hanya sedikit yang berada di wilayah kota Duri.
Maglarakat pendatang sudah terbiasa berada di wilayah yang di dominasi oleh
suki Sakai,

Masyarakat suku Sakai yang berada di kota Duri memiliki karakteristik: 1.
Meskipun masyarakat Sakai di Kota Duri tinggal di lingkungan perkotaan, mereka
masih mempertahankan sebagian besar warisan budaya mereka. Hal ini dapat
tercermin dalam praktik berburu, meramu, dan kegiatan tradisional lainnya. 2.
Penggunaan bahasa Sakai dan praktik budaya tradisional mungkin tetap terjaga,
terutama di kalangan generasi yang lebih tua. 3. Masyarakat suku Sakai sudah
mulai fasih berbahasa indonesiai dalam kehidupan sehari-hari. 4. Masyarakat suku
Sakai sudah mulai terbuka dengan masyrakat pendatang 5. Sebagian masyarakat
sukg) Sakai asi mempercayai dengan tradisi turun temurun. 6. Masyarakat suku
Sakai masih menggunakan pengobatan tradisional.

:»-Teori adaptasi komunikasi yang dikembangkan oleh Howard Giles
mefpertimbangkan bagaimana individu atau kelompok mengadaptasi atau
meﬁyesuaikan gaya komunikasi mereka dengan orang lain untuk menciptakan
pe@lhaman bersama. Dalam masyarakat multikultural seperti Indonesia,
perrapan teori ini mengkaji bagaimana komunikasi antaretnis terjadi, sejauh
mafa adaptasi terjadi, dan bagaimana adaptasi tersebut mempengaruhi hubungan
antE{a masyarakat suku Sakai dan masyarakat pendatang. Memahami dan
mefgelola interaksi antarbudaya memerlukan penelitian kualitatif mendalam
untak mengkaji pengalaman, persepsi, dan strategi komunikasi yang dipraktikkan
oleg’komunitas etnis dan imigran di Sakai. Oleh karena itu, penelitian ini akan
me'@berikan kontribusi teoretis dan praktis terhadap literatur tentang

=)

® Mirad, Eka, and Aguswan.
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pertimbangan komunikasi sekaligus mengeksplorasi solusi untuk meningkatkan

ke@rmonisan sosial dalam konteks keragaman budaya Indonesia. *°

3<omunikasi antarbudaya merupakan elemen penting dalam masyarakat
muffikultural. Kehidupan sehari-hari di Kota Duri menciptakan dinamika
korAunikasi yang berbeda antara suku Sakai dan masyarakat pendatang.
Memahami elemen ini penting untuk menjaga keharmonisan dan mengelola
poténsi konflik. Perubahan demografi dan arus penduduk dapat menyebabkan
ketidakseimbangan dalam akses terhadap sumber daya, layanan, dan peluang antar
ke@mpok berbeda dalam masyarakat. Masyarakat pendatang mungkin
menghadapi tantangan dalam mengakses peluang ekonomi dan pendidikan, yan
berﬁampak pada dinamika dengan masyarakat pendatang.

0]

AFenomena inilah yang membuat komunikasi antar budaya di dalam
magyarakat suku Sakai sangatlah menarik untuk diteliti lebih lanjut. Dasar dari
penelitian ini adalah untuk mengetahui bagaimana pola komunikasi masyarakat
suku Sakai dengan masyarakat heterogen lainnya. Adapun penelitian ini dilakukan
di Kota Duri,

Penelitian terdahulu tidak membahas mengenai komunikasi masyarakat Sakai.
Penelitian terdahulu hanya membahas mengenai adat istiadat dan kebudayaan
masyarakat Sakai saja. Padahal pola komunikasi masyarakat Sakai juga sangat
penting dibahas. Terutama bahasa Sakai yang berbeda dengan bahasa suku
lainnya. Banyak makna tersembunyi di dalam bahasa Sakai. Penelitian terdahulu
tidak membahas mengenai pola pikir masyarakat suku Sakai yang masih
ketgPbelakangan sehingga sulit untuk membangun komunikasi masyarakat

+V)

:"Berdasarkan penjelasan tersebut, penulis memilih judul “ KOMUNIKASI
M%SYARAKAT SUKU SAKAI DENGAN MASYARAKAT PENDATANG DI
KOTA DURI KECAMATAN MANDAU KABUPATEN BENGKALIS”

o)
cDalam penelitian tersebut, penulis memfokuskan komunikasi yang terjadi
dalém masyaraat suku Sakai untuk dengan masyarakat pendatang.

m
1.2denegasan Istilah

§Untuk menghindari terjadinya pembahasan yang melebar, kesalahpahaman
inté?pretasi serta memudahkan pemahaman tentang judul tersebut diatas, maka
pe@lis merasa perlu untuk memberikan pembahasan istilah yang terdapat di
dal@m judul ini.

10 Suheri, ‘Akomodasi Komunikasi’, Jurnal Network Media, 2.1 (2019), 40-48.
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Berdasarkan Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), suku adalah

—<golongan orang-orang dalam keluarga yang seturunan atau golongan bangsa

csebagai bagian dari bangsa yang besar. "Suku" juga dipahami sebagai
Sekelompok orang yang merupakan bagian dari genus atau klasifikasi dalam
-hiologi setelah bangsa. Padahal konsep etnisitas merupakan unit sosial yang
“dapat dibedakan dengan unit sosial lainnya karena adanya kesadaran akan
gerbedaan budaya terutama bahasa, identitas. **

‘éR/Iasyarakat pendatang
w
= Komunitas pendatang adalah sekelompok orang atau komunitas yang

Q;)Berpindah atau datang dari daerah lain ke daerah atau tempat tinggal baru.
aMereka mungkin berasal dari berbagai belahan negara atau dari negara lain.
Jstilah “imigran” atau “pendatang baru” sering digunakan untuk menyebut
orang-orang yang bukan berasal dari daerah tempat tinggalnya saat ini.*?

3. Adat Istiadat

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), adat istiadat adalah
aturan tingkah laku yang bersifat abadi dan diwariskan secara turun-temurun
sebagai warisan, sehingga keterpaduannya dengan pola tingkah laku
masyarakat kuat. Adat berasal dari bahasa Persia dan berarti diadaptasi;
Metode; menggunakan Upacara; persepsi Sedangkan adat berasal dari bahasa
Ua)rab isti'adah yang berarti ajakan untuk kembali. 2

1.3%3umusan Masalah

—

&engangkat tentang permasalahan komunikasi masyarakat Suku Sakai dengan
Epasyarakat pendatang, penelitian ini meneliti Suku Sakai yang berada di Kota

uri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis. Menjadi Suku terasing di
Andonesia, Suku Sakai selalu menutup diri dari perkembangan zaman. Jika di
Jbandingkan dengan Suku lain, Suku Sakai lebih tertutup dan lebih
@pengasingkan diri dari masyarakat umum. Dari latar belakang diatas, maka

Fumusan masalah dari penelitian ini adalah :

Qo
-~
9]
o
_—
-

1 Ari Wibowo, ‘Pola Komunikasi Masyarakat Adat’, Khazanah Sosial, 1.1 (2019), 15-31

e

<htt@s://doi.org/10.15575/ks.v1i1.7142>.

U 12 yylianus Payzon Aituru, ‘PENYELESAIAN KONFLIK ANTAR SUKU DAN

IMBLIKASINYA TERHADAP KETAHANAN WILAYAH (Analisis Teori Human Security
Mentrut Dan Henk)’, Legal Pluralism, 9.2 (2019), 106-27.

3 Dewi Chandra Hazani, ‘Heterogen Di Kota Mataram’, 1 (2019), 368-90.
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Bagaimana komunikasi masyarakat Suku Sakai dengan masyarakat
pendatang di Kota Duri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis?

1.4 ujuan Penelitian

}

1.5

NRIY BMSNS NIR Y!lluLe

i

nery wisey JireAg uej[ng jo AJISIdAIU) dIWE[S] 3}e1S

Untuk mengetahui komunikasi Masyarakat Suku Sakai dengan masyarakat
pendatang di Kota Duri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

egunaan Penelitian

Penelitian ini diharapkan untuk menambah pengetahuan tentang Suku
Sakai

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan pemikiran yang lebih luas
tentang masyarakat Suku Sakai

Hasil penelitian ini dapat memberikan pengetahuan tentang kebudayaan
dan adat istiadat masyarakat Suku Sakai.

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan pandangan kepada
masyarakat Suku Sakai bahwa membangun Komunikasi dengan
masyarakat pendatang sangatlah baik
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2.15kajian Terdahulu

1d

®ntuk membuktikan topik-topik yang dibahas, peneliti mencoba menelusuri
liteatur dan penelitian-penelitian sebelumnya yang masih berkaitan dengan topik
perﬁjitian saat ini. Selain itu, plagiarisme atau penyalinan lengkap tulisan orang
lain=dalam penelitian ilmiah tidak dapat diterima. Untuk mematuhi aturan etik
penglitian ilmiah, oleh karena itu perlu membiasakan diri dengan studi
pendahuluan yang relevan. Tujuannya adalah untuk mendefinisikan penelitian dan
posisi penelitian serta mengembangkan konsep berpikir dalam penelitian sebagai
teoff pendukung.**

Berdasarkan hasil penelusuran penelitian terdahulu, peneliti menemukan
be@rapa penelitian terdahulu yang berkaitan dengan penelitian ini. Meskipun ada
beberapa perdebatan tentang topik ini, penelitian ini masih sangat berbeda dengan
penelitian sebelumnya. Beberapa penelitian sebelumnya tersebut antara lain:

1. Eksistensi Hukum Adat Masyarakat Suku Sakai Dalam Pelaksanaan Hak
Ulayat di Provinsi Riau Oleh : M. Fathur Rizki, Agung Basuki Prasetyo,
Triyono

Penelitian ini berfokus pada hukum adat yang ada di dalam masyarakat suku
Sakai. Masyarakat adat suku Sakai di Kabupaten Bengkalis Provinsi Riau adalah
salah satunya masyarakat hukum adat tetap menduduki tanah ulayat tunduk pada
ketentuan hukum umum yang berlaku. Namun, hak ulayat dimiliki oleh suku
ter%but Sakai semakin lemah dan semakin lemah. Ini karena pengambilalihan dan
conui;)rol investor.penelitian ini berhasil membahas secara rinci mengenai hukum
adaa;_"apa saja yang ada di dalam masyarakat suku Sakai."

Penelitian ini tidak membahas bagaimana hak masyarakat suku Sakai. Apakah
derﬁan hukum adat ini hak suku Sakai sebagai masyarakat sudah terpenuhi?
Penigliti tidak membahas secara jelas apa akibat dari hukum adat dan pelaksanaan
halgﬂ> ulayat di provinsi Riau. Perlu dicatat bahwa komunitas common law
ser@'gkali berada pada posisi yang berbeda yang lemah berjuang dan
megpertahan kan hak mereka, di tengah kekuatan modal tanah dan penggunaan
surgber daya alam

eAg uej]

1% Abdul Wahid, Gagasan Dakwah: Pendekatan Komunikasi Antarbudaya (Prenada
Media, 2019).
1> Eksistensi Hak Ulayat, ‘No Title’, 11 (2022).
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2. Integrasi social antara masyarakat pendatang dengan masyarakat

2 setempat di desa Trans kecamatan Sahu Timur

(@)
<Jurnal ini membahas tentang komunitas imigran. Halaman 12 menjelaskan

dahwa komunitas pendatang secara umum diartikan sebagai penduduk yang
Hahir di suatu daerah dan kemudian pindah ke daerah tersebut. Lebih lanjut
-pada halaman 17 dijelaskan bahwa meskipun terdapat banyak perbedaan
“dalam kehidupan sosial, namun proses integrasi sosial antara komunitas
endatang di Saf Timur dengan komunitas lokal berjalan dengan
%ncar.Namun ada pula yang menyebut peran tokoh masyarakat yang hanya
danemikirkan diri sendiri tanpa mempertimbangkan kepentingan masyarakat
%apat mengganggu integrasi masyarakat pendatang dan lokal. '
0]

8. Asimilasi Masyarakat Dengan Masyarakat Lokal

QO
Tufaan dari penelitian ini adalah untuk mengkaji proses pola asimilasi antara
masyarakat pendatang dengan masyarakat lokal di Kecamatan Rantau Provinsi
Aceh Tamian, keberhasilan asimilasi dengan adanya faktor pendukung dan
penghambat dalam proses asimilasi masyarakat Tamian di wilayah Batak.

Tujuannya adalah untuk menjelaskan Kecamatan Rantau. Penelitian ini
menggunakan metode kualitatif. Delapan informan yang terdiri dari tujuh
pasangan suami istri dan satu kepala rumah tangga adat berpartisipasi dalam
penelitian ini. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa asimilasi yang terjadi
antara suku Tamian, Batak, dan suku lainnya bersifat asosiatif.Dalil yang
ditgpjolkan dalam hal ini adalah adanya kesadaran, kemauan, dan perlakuan yang
sam:’g terhadap seluruh anggota masyarakat yang sedang dalam pembangunan.*’

]

#. Pola Adaptasi dan Hubungan Sosial antara Masyarakat Pribumi dan
Masyarakat Pendatang

I

2
gujuan dari penelitian ini adalah untuk menyelidiki pola adaptasi dan
fubungan sosial antara masyarakat adat dan masyarakat imigran, dan untuk
dnengungkap faktor-faktor yang mendorong proses adaptasi dan hubungan
§_osial antara masyarakat imigran dan masyarakat adat. Hal ini menghambat
elasi sosial proses adaptasi antara masyarakat pendatang dan masyarakat adat

i 4444 kecamatan.Jakasapurna, Kecamatan Bekasi Barat, Kota Bekasi. Teori

9]
=y

o 1 Yehezkiel Mais, Femmy C. M. Tasik, and Antonius Purwanto, ‘Integrasi Sosial Antara
Masyarakat Pendatang Dengan Masyarakat Setempat Di Desa Trans Kecamatan Sahu Timur’,
Holgtik, 12.1 (2019), 1-19.

» " Mutia and Bahrein T. Sugihen, ‘Asimilasi Etnis Tamiang Dan Etnis Batak Di Desa
Ranthu Pauh, Kecamatan Rantau, Aceh Tamiang’, Jurnal llmiah Mahasiswa FISIP Unsyiah, 3.1
(20@, 444-54,
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yang digunakan dalam penelitian ini adalah Teori Fungsi Struktur (AGIL)

C;’I-'alcott Parson.Premis dasar teori fungsionalisme struktural.Suatu pengertian
Qtau cara pandang dalam sosiologi yang memandang masyarakat sebagai suatu
Sjistem yang terdiri dari bagian-bagian yang saling berhubungan, tidak ada satu
“bagian pun yang dapat berfungsi tanpa adanya hubungan dengan bagian
Fainnya.®

E. Masyarakat Suku Aceh dan Suku Pakpak Dalam Bingkai Stategi
= Komunikasi Antar Budaya oleh : Fajri Chairawati & Ariansyah Putra

(CPeneIitian ini berfokus bagaimana proses akulturasi masyarakat suku Aceh
dengan masyarakat suku Pakpak, hambatan apa saja yang terjadi diantara kedua
Suki tersebut. Dalam komunikasi sehari-hari mereka kebanyakan menggunakan
bahdsa Indonesia. Namun kendala tersebut tidak menjadi masalah yang serius
kamna proses akulturasi antara kedua suku tersebut tidak terlepas dari faktor
agama Islam yang mengikat suku-suku di wilayah Subulussalam. *

Penelitian ini berhasil mengungkap bagaimana keberagaman masyarakat suku
Aceh dan suku Pakpak. Ternyata di dalam massa anak-anak suku atau suku di
Aceh, ada juga anak-anak suku. dari Sumatera Utara yang tinggal di pantai selatan
Aceh. Ini adalah suku Pakpak sebenarnya merupakan sub suku dari suku batak
sebagai penduduk asli daerah sumatera Utara. Dikarenakan letak kawasan yang
tepat berada di sebelah kota Sumatera Utara Subulussalam merupakan rumah bagi
banyak suku Pakpak yang tersebar di daerah tersebut.?’

Renelitian ini tidak berhasil bagaimana penyelesaian terbaik dengan adanya
ha@batan yang terjadi anatar suku Aceh dengan suku Pakpak. Hambatan yang
terjadi karena komunikasi antarbudaya dengan perbedaan bahasa daerah.
Periﬁedaan ini menjadi pemicu anatar dua suku mendapatkan hambatan dalam
korgunlka3| antar budaya. Namun, peneliti tidak berhasil menemukan cara yang
valfd untuk menyelesaikan masalah perbedaan bahasa ini.

(@
%. Suku Sakai Merebut Ruang Kebijakan Afirmatif Oleh : Otsby Okta
® Fernandal, M.Rawa El Amady, Yevita Nurti.

IS

<Studi ini membahas tentang strategi suku Sakai di desa Pematang Pudu Duri
Ridt, status positif dalam pemerintahan dan bisnis. Masyarakat Sakai di Pematang
Pu@] menerima prinsip positif terkait beasiswa sekolah, program pertanian

—
-

—

= ' Rahayuningsih.

» ¥ 1g6n P Issn E and others, ‘AL-IDARAH: JURNAL MANAJEMEN DAN
ADﬁIINISTRASI ISLAM Vol . 3, No. 2, Juli - Desember 2019 , Pp . 16 - 33°, 3.2 (2019), 16—
33
20 E and others.
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terpadu dan program pendidikan sebuah perusahaan lokal. Setelah pelaksanaan

proﬁram LBD (Pengembangan Usaha Lokal), pengusaha lokal tumbuh Zero
memtor 21 pengusaha sementara semua mahasiswa sarjana dan pascasarjana

méRerima hibah dari perusahaan Pemerintah Kabupaten Bengkalis. %
4]

Penelitian ini berhasil membahas tentang hukum adat yang berlaku di dalam
masyarakat suku Sakai. masyarakat hukum adat saat ini masih dalam perawatan
tiddk adil dan di bawah batas kemiskinan. Suku Sakai sudah sebagaimana
mesZHnya menerima hak positif karena kondisi. Apalagi hutan sebagai satu-
satl(J/r)lya mata pencaharian mereka berpindah tangan di tempat. Jika tidak ada
pedoman yang diberikan kepada suku Sakai. Diperkirakan mereka berasal dari

suki Sakai akan semakin terpinggirkan dan dangkal mungkin punah.?
0]

Renelitian ini tidak membahas secara rinci bagaimana hukum adat di dalam
sul«sg Sakai. Peneliti tidak menceritakan hukum adat seperti apa yang berlaku
dalam masyarakat Sakai. Hukum adat dalam masyarakat suku Sakai banyak yang
harus di teliti. Hukum adat dalam masyarakat suku Sakai masih banyak yang
belum diketahui oleh masyarakat lainnya. Peneliti juga tidak menspesifikasikan
kebijakan afirmatif apa yang sudah di lakukan masyarakat suku Sakai.

7. Konflik Tanah Adat Sakai di Kampung Mandiangin Kecamatan Minas
Kabupaten Siak Oleh : Vira Santika, Syafrizal, Resdati

Penelitian ini berfokus pada konflik tanah adat Sakai yang terjadi di Kampung
Mandiangin Kecamatan Minas Kabupaten Siak. Dengan migrasi yang akan datang
ke Mandiangin, inilah masalahnya, berdirinya Desa Mandiangin dan persyaratan
ad@nistrative Populasi. Dengan migrasi template HTI di Mandiangin masih
dal@m tahap awal konflik antara masyarakat dan perusahaan PT raksasa. IKPP
Pe@wang, pabrik pabrik pulp terbesar di Asia Tenggara. Awal Pola rayuan dan
daya tarik imigrasi HTI Perawang hanya di Mandiangin, karena orang-orang
terlgha dengan bujukan tersebut, maka terjadilah konflik tanah adat.?®

Dalam penelitian ini dapat didiskusikan bagaimana masyarakat Sakai yang
tinggal di Desa Mandiangin pada awalnya dipengaruhi oleh kepercayaan
pergsahaan. Para peneliti berpendapat bahwa warga desa Mandiangin dibujuk
untbk bekerja di perusahaan sebagai buruh atau buruh. Sisi usaha pembuatan
surgur air ringan serta membersihkan, merawat rumah dan mengatur transportasi
sek@ah anak-anak bersifat komunal, menerima apa saja, namun pada dasarnya

21 Otsby Okta Fernanda and others, ‘Buddayah: Jurnal Pendidikan Antropologi Suku
Sakai Merebut Ruang Kebijakan Afirmatif’, Jurnal Pendidikan Antropologi, 3.2 (2021), 59-72.

22 Fernanda and others.

2% Vira Santika and Sosiologi Universitas Riau.
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parapekerjanya adalah para pendatang, yang berdampak pada masyarakat Sakai
Maidiangin.**

(@)

Fenelitian tidak membahas bagaimana penyelesaian konflik tanah adat di

Ka@pung Mandiangin. Peneliti haya membahas bagaimana asal mula konflik bisa
ter@@di dan bagaimana asal mula perusahaan tersebut dating mengambil lahan di
kampung tersebut. Peneliti tidak membahas bagaimana kebijakan masyarakat
sulg Sakai di kampong tersebut dalam mengatasi hal ini.

B. Peran Pola Komunikasi Antar Budaya Dalam Mencegah Konflik Antar
(c/’ Kelompok Agama Oleh : Mochamad Rizak

w
Penelitian ini berfokus pada pembahasan mengenai komunikasi antar budaya.

Stu% ini melihat hubungan antara komunikasi dan budaya, yang seperti dua sisi
mata uang yang sama. Budaya membentuk pemikiran dan perilaku orang serta
mefbentuk pola komunikasi kita. Bersamaan dengan dalam komunikasi Kita
dapat menyampaikan kreasi, keinginan dan perasaan kepada orang lain. Penelitian
ini berhasil mengungkap bagaimana konflik antar kelompok agama sangat lumrah
terjadi. Peneliti menuliskan bahwa banyak sekali penyebab konflik antar agama
bisa terjadi.®

Penelitian ini kurang berhasil karena peneliti tidak menjelaskan bagaimana
peran pola komunikasi dalam mengatasi konflik antar agama tersebut. Model
komunikasi didefinisikan sebagai berikut bentuk atau pola hubungan antara dua
orang atau lebih lebih dalam proses pengiriman dan untuk menerima dengan cara
yang benar, yaitu pesan harus dipahami. Peneliti tidak menjelaskan bagaimana
polg komunikasi yang harus diterapkan agara konflik antar agama dapat di
selésaikan.

Komunikasi antar Budaya dalam Konflik antar Suku serta
Penyelesaiannya pada Suku Dayak dan Madura di Kota Banjarmasin
Oleh : Gandhy Androfo, Muzahid Akbar Hayat, Khuzaini.

un I)!lUS_SIS

%enelitian ini berfokus pada konflik antar suku. Peneliti membahas tentang
ko@_lik antar suku Dayak dengan suku Madura. Terjadinya konflik antara suku
Dayak dan suku Madura di kota Banjarmasin karena tersinggung dengan
perKataan suku Madura, dan ada juga bendera provokatif, sehingga diperlukan
megiasi dan negosiasi agar peristiwa konflik serupa tidak terulang kembali di

SarApit.penelitian ini berhasil mengkaji tentang konflik antar dua suku dengan

z

U 2 vjra Santika and Sosiologi Universitas Riau.

» > Mochamad Rizak, ‘Peran Pola Komunikasi Antarbudaya Dalam Mencegah Konflik
Antal.  Kelompok Agama’, Islamic Communication Journal, 3.1 (2018), 88
<https://doi.org/10.21580/icj.2018.3.1.2680>.
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etnis yang berbeda. Masalah setiap warga Negara terjadi dengan masing-masing

indﬁ/idu atau kelompok, karena itu metode penyelesaiannya harus dipilih, dalam

bahasa lain Solusi.?
©

Peneliti tidak membahas bagaimana menerapkan komunikasi antar budaya
untgk menyatukan perbedaan tersebut. Peneliti hanya fokus mengkaji tentang
konflik yang terjadi, solusi yang diberikan dalam penelitian ini kurang efektif.
Perieliti hanya memberikan solusi yang sangat biasa yaitu musyawarah.
Komunikasi antar budaya dalam peneliti tidak dijelaskan peran dan fungsinya
dalgm penyelesaian konflik tersebut.

==

«0. Bentuk Interaksi Sosial Masyarakat Pendatang Bugis dengan Masyarakat
=L

o Sasak

Perglitian ini bertujuan untuk menganalisis bentuk interaksi sosial masyarakat
suke Bugis dengan masyarakat suku Sasak, serta bentuk adaptasi komunitas
pendatang suku Bugis terhadap budaya dan adat istiadat masyarakat suku Sasak di
Pulau Marinkik pulau. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi kasus. Pengumpulan data melalui observasi, wawancara
mendalam, dan dokumentasi. Kami menganalisis data dengan cara mereduksi
data, menyajikan data dalam format teks naratif, dan menarik kesimpulan. Hasil
penelitian ini adalah sebagai berikut: Interaksi sosial masyarakat Bugis dan
Sasak di Pulau Marinkiku berfungsi secara harmonis, saling mendukung melalui
adaptasi, kerjasama ekonomi, pertukaran budaya, perkawinan antar etnis, dan
saling pengertian dalam berkomunikasi. Adaptasi masyarakat pendatang Bugis
terl@adap budaya dan adat istiadat Sasak terlihat dalam interaksi sehari-harinya.
Ke%mpulan dari penelitian ini adalah bentuk interaksi sosial masyarakat Bugis
dan=Sasak di Pulau Marinkiku adalah harmonis, saling mendukung, adaptif,
per‘gertian, dan komunikatif.?’

Jo|A31sIdATU) dTW

% Gandhy Androfo, Muzahid Akbar Hayat, and Khuzaini, ‘Komunikasi Antar Budaya
Dalafm Konflik Antar Suku Serta Penyelesaiannya Pada Suku Dayak Dan Madura Di Kota
Banﬁ.rmasin’, EPrints UNISKA : Repository Universitas Islam Kalimantan, April, 2020
<htfg://eprints.uniska-bjm.ac.id/4431/>.

=

U %" galsabilla Retno Sedah Mirah Murcahyaningrum, Edy Suyanto, and Tri Rini
Widyastuti, ‘Bentuk Interaksi Sosial Masyarakat Pendatang Bugis Dengan Masyarakat Sasak’,
Kaganga:Jurnal Pendidikan Sejarah Dan Riset Sosial Humaniora, 6.2 (2023), 373-86
<https://doi.org/10.31539/kaganga.v6i2.6512>.
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2.2 andasan Teori
QO

2.2§ Komunikasi Antar Budaya
2.2?;1.1 Pengertian Komunikasi Antar Budaya

Komunikasi antar budaya adalah proses komunikasi yang terjadi antara orang-
oraﬁg yang memiliki perbedaan budaya, baik itu ras, etnis, sosial ekonomi atau
gakungan dari semua perbedaan tersebut. Komunikasi antar budaya terus
meRingkat, apalagi kemajuan teknologi memungkinkan orang berkomunikasi
dengan bebas.?®

==

Budaya adalah cara hidup yang berkembang, dianut oleh masyarakat, dan
ditfnsmisikan dari generasi ke generasi. Karena keberagaman, komunikasi yang
terj%lin merupakan hasil dari keberagaman, pengalaman, nilai dan juga cara
pa@ang dari masing-masing budaya. Hamid Mowlana mengatakan bahwa
komunikasi antar budaya adalah arus orang melintasi batas-batas negara.
Sementara itu, Fred E. Jandt mengatakan bahwa komunikasi antar budaya adalah
interaksi tatap muka antara orang-orang yang memiliki perbedaan budaya.?®

Guo-Ming Chen dan William J. Sartosa mengatakan bahwa komunikasi
antarbudaya adalah proses negosiasi atau pertukaran sistem simbolik yang
memandu perilaku masyarakat dan membatasi peran mereka sebagai sebuah
kelompok. Selain itu, komunikasi antar budaya terjadi melalui:

Dengan menegosiasikan partisipasi orang-orang dalam pertemuan antar
budaya di mana isu kontroversial juga dibahas. Simbol itu sendiri tidak
memiliki arti, tetapi dapat berarti sesuatu dalam konteks dan
dinegosiasikan atau diperoleh.

Dengan bertukar sistem simbolik, tergantung pada kesepakatan antara
subjek yang terlibat dalam komunikasi, seseorang memutuskan untuk
berpartisipasi dalam proses pemberian makna.

Sebagai panduan perilaku budaya tidak terprogram tetapi berguna karena
mempengaruhi cara kita berperilaku.

Menunjukkan keaktifan kelompok sehingga kita dapat membedakan diri
kita dengan kelompok lain dan mengidentifikasi diri kita dengan berbagai
cara.®

28 Androfo, Hayat, and Khuzaini.

2 Androfo, Hayat, and Khuzaini.

% Farida Ayu Nadziya and Widyo Nugroho, ‘POLA KOMUNIKASI ANTARBUDAYA
AM MENCEGAH KONFLIK PADA MAHASISWA LOKAL DAN PENDATANG”’, Jurnal
esia Sosial Sains, 2.10 (2021), 1691-1703 <https://doi.org/10.36418/jiss.v2i10.434>.
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Salah satu bentuk menjaga persatuan dan kesatuan adalah dengan terciptanya

korﬁunikasi di antara mereka sendiri Komunikasi sebagai alat untuk membangun
hulungan antara satu orang dengan orang lain yang kedua adalah salah satu opsi
yarig mutlak harus disimpan dan dilestarikan. Adanya komunikasi sebagai alat
penghubung antara satu individu dengan individu lainnya mereka memiliki latar
belakang budaya yang berbeda, pesan yang disampaikan medium kepada medium
tidi& akan ada kesalahpahaman atau salah tafsir, tentu saja itu sesuai dengan apa

adanya.>

étewart L. Tubis mengungkapkan bahwa komunikasi antarbudaya adalah
komunikasi yang terjadi antara orang-orang yang berasal dari budaya yang
berfeda. Masalah yang tidak pernah dibahas dan menjadi dilema karena keutuhan
ne%%ra adalah pluralitas dan heterogenitas masyarakat Indonesia. Indonesia adalah
satl-Negara keragaman sosial, budaya, ras, suku, bahasa, budaya bahkan agama,
der%an gelar masyarakat multikultural patut disandang oleh bangsa dan rakyat
Indonesia. Seperti yang dikatakan Nurul Hidayat: “Indonesia milik bangsa yang
berharga dan majemuk bangsa multikultural yang dapat hidup damai dan tenteram
di bawah satu atap bangsa.*

Komunikasi antar budaya terjadi ketika produsen pesan adalah anggota satu
budaya dan penerima pesan adalah anggota dari budaya lain. Di dalam keadaan
seperti itu, kita segera menghadapi masalah dalam diri kita situasi di mana pesan
dikodekan dalam budaya dan harus dikodekan lagi dalam budaya lain. Seperti
yang telah kita lihat, budaya mempengaruhi siapa untuk berkomunikasi Budaya
menyumbang seluruh fondasi perilaku komunikatif dan bermakna yang dimiliki
setiap orang. Oleh karena itu, harta yang dimiliki oleh dua orang yang berbeda
budya juga berbeda dapat menyebabkan segala macam masalah.*®

:’Hamid Mowland juga berpendapat bahwa komunikasi antar budaya
perﬁerakan manusia lintas batas negara. Defaultnya adalah grup orang yang
me&nasi budaya. Cara menghadiri konferensi internasional, di mana orang-orang
dar¥ berbagai negara berkumpul dan berkomunikasi satu sama lain. Dengan kata
lainskomunikasi antar budaya ini terjadi ketika ada komunikasi antara orang-orang
dar'iﬂ:_ budaya yang berbeda mencapai tujuan komunikasi yang sama dan

memastikan kelancaran interaksi pada dasarnya.**
Qo

=
(.I'\
£. 3 Moch.Yusuf Wijaya and Khoirul Anwar, ‘POLA KOMUNIKASI ANTARBUDAYA
SANTRI PONDOK PESANTREN SUNAN KALIJOGO JABUNG MALANG Mochammad
Yustf Wijaya 1) , Khoirul Anwar 2) 1) , 2)’, AL-ITTISHOL: Jurnal Komunikasi Dan Penyiaran
ISI@ 1. 2 (2020) 99-115.

%2 Wijaya and Anwar.
%% Ayu Nadziya and Nugroho.
3 Aituru.

jLie

nery wisey|



AVIY VISNS NIN

|DU

%

‘nery eysng NN Jefem buek uebunuaday ueyibniaw yepy uedinbuad q

‘nery e)snS NN uizi eduey undede ynjuaq wejep Iul siin} eAley yninjas neje uelbegas yeAueqiadwaw uep uejywnwnbuaw Buele|iq 'z
‘yejesew njens uenefun neje 3y uesiinuad ‘uelode| ueunsnAuad ‘yeiw| eAiey uesiinuad ‘uenipuad ‘ueyipipuad uebunuaday ynun eAuey uedinbuad e

)

],

nidl

h

:1aquuns ueyingaAusaw uep ueswnjueouaw eduey Ul Siny eAIRY yninjas neje ueibegas dinbusw HBueleq L

Buepun-Buepun 1Bunpuljig e3did yeH

16

©)
2.271.2 Fungsi Komunikasi Antar Budaya
QO

1. I?yngsi Pribadi
a) @enyatakan Identitas Sosial

Palam proses komunikasi antarbudaya terdapat beberapa perilaku komunikasi
ind@idu yang dapat digunakan untuk mengungkapkan identitas sosial. Perilaku
diupgkapkan melalui tindak bahasa baik secara verbal maupun nonverbal.
Identitas diri dan sosial seseorang dapat dikenali dari perilaku berbahasa, misalnya
asadusul suku, agama, atau tingkat pendidikan seseorang.®®

=
b) Kenyatakan integritas Sosial
QO

Jnti dari konsep integrasi sosial adalah penerimaan persatuan dan kesatuan
antara individu dan kelompok, dengan tetap mengakui perbedaan dari setiap
elemen. Dan juga harus dipahami bahwa salah satu tujuan komunikasi adalah
memberikan kepentingan yang sama pada pesan yang dibagikan antara medium
dan medium.*

Dalam komunikasi antar budaya, yaitu tentang perbedaan budaya antara
komunikator dan komunikator, integrasi sosial menjadi tujuan utama komunikasi.
Dan prinsip utama pertukaran pesan dalam komunikasi antarbudaya adalah bahwa
saya memperlakukan Anda sebagaimana budaya Anda memperlakukan Anda dan
bukan sebagaimana saya ingin memperlakukan Anda. Dengan cara ini,
komunikator dan komunikator dapat meningkatkan integrasi sosial hubungan
mereka.®’

+V)
c) Mienambah Pengetahuan

SI

Komunikasi antar pribadi dan komunikasi antar budaya menambah pengetahuan,

T

d) Melepaskan Diri

U

Jerkadang kita berkomunikasi dengan orang lain untuk melarikan diri atau
megcari jalan keluar dari masalah yang kita hadapi. Kami menyebut pilihan
komunikasi yang ditujukan untuk menciptakan hubungan yang saling melengkapi

% Rahayuningsih.

% Nining Karlina and others, ‘Seminar Nasional Paedagoria Pola Komunikasi
Antnrbudaya Masyarakat Transmigrasi Dengan Masyrakat Lokal’, 1.September (2021), 155-69
<httg://journal.ummat.ac.id/index.php/fkip>.

%7 Androfo, Hayat, and Khuzaini.
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danmsimetris. Hubungan yang saling melengkapi selalu dilakukan oleh dua pihak

derigan perilaku yang berbeda.®

(@)

-Ferilaku satu orang bertindak sebagai isyarat perilaku tambahan dari pihak
lais Dalam hubungan komplementer, perbedaan antara kedua belah pihak
dimksimalkan. Sebaliknya, hubungan simetris adalah salah satu dari dua orang

yang mencerminkan perilaku satu sama lain.
-~

@. Fungsi Sosial

N

@) Fungsi Pengawasan

n

%ungsi sosial yang pertama adalah kontrol. Komunikasi antar budaya antara
koraynikator dari budaya yang berbeda dipraktikkan dan komunikator bertindak
sebggai tutor satu sama lain. Fungsi ini berguna dalam semua proses komunikasi
antar budaya untuk memberikan informasi tentang “evolusi” lingkungan.*

Tugas ini sebagian besar diambil alih oleh media massa, yang secara teratur
menyebarkan perkembangan peristiwa di sekitar kita, meskipun peristiwa tersebut
terjadi dalam konteks budaya yang berbeda.

b) Menjembatani

Dalam proses komunikasi antarbudaya, fungsi komunikasi antara dua orang
yang berbeda budaya merupakan jembatan bagi perbedaan di antara mereka.

(f)ungsi jembatan dapat dikontrol oleh pesan yang mereka tukarkan. Mereka
salifig menjelaskan interpretasi yang berbeda dari pesan untuk menciptakan
makna yang sama. Fungsi ini dilakukan dalam berbagai konteks komunikasi,
ter@asuk komunikasi massa.*’

) Sosialisasi Nilai

Eungsi sosialisasi nilai ini mengajarkan dan mengenalkan nilai-nilai
kebgidayaan suatu masyarakat kepada masyarakat lain.
]

»

=

<

o

-~

»

=

& 8 Rulli Nasrullah, Komunikasi Antar Budaya: Di Era Budaya Siber (Prenada Media,
2018).

é” % H Ahmad Sihabudin, Komunikasi Antarbudaya: Satu Perspektif Multidimensi (Bumi

Aksara, 2022).
: 0 Program Studi, Ilmu Komunikasi, and Konsentrasi Hubungan Masyarakat, ‘Proses
Penﬁsuaian Kode Bahasa Dalam Komunikasi Antar Budaya’, 2021.
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2.271.3 Bentuk-Bentuk Komunikasi Antar Budaya
QO

1) gomunikasi Internasional

Komunikasi internasional atau komunikasi internasional adalah bentuk
ko QJunikasi antar budaya yang terjadi antara dua negara atau lebih. Bentuk ini
dapat dicermati dalam berbagai kegiatan diplomasi atau propaganda yang sering
dikattkan dengan konteks antar budaya (transcultural) dan antar ras (interracial).
Befituk komunikasi ini biasanya berkaitan dengan kepentingan suatu negara dalam
huBg@ngannya dengan negara lain, antara lain masalah ekonomi, politik,
peré@hanan dan lain-lain.**

w
Q?;Z) Komunikasi Antar Ras

Komunikasi antarras atau transracial communication adalah bentuk
korﬁunikasi yang terjadi ketika ada interaksi atau proses komunikasi antara
individu atau kelompok yang berbeda ras. Ciri utama dari bentuk komunikasi ini
adalah bahwa komunikator dan yang dikomunikasikan berbeda ras. Ras sendiri
merupakan Klasifikasi sekelompok individu berdasarkan ciri-ciri biologis.**

3) Komunikasi Antar Etnis

Komunikasi etnis atau komunikasi antar suku bangsa merupakan suatu bentuk
komunikasi dimana proses komunikasi tersebut berasal dari suku bangsa yang
berbeda. Kelompok etnis adalah kelompok orang yang berbagi bahasa dan latar
belakang yang sama. Oleh karena itu, komunikasi etnis adalah komunikasi

antarbudaya.
=¥}

2.2@ Communication Accommodation Theory

w»
sTeori ini sendiri didukung oleh Howard Giles et al. dimulai Giles dkk.

meEemukan bahwa komunikator sering meniru gerakan lawan bicaranya selama
berkomunikasi. Proses peniruan ini disebut konvergensi dan merupakan bentuk
penyesuaian dan adaptasi timbal balik. Ketika proses sebaliknya terjadi, itu

dis_‘ ut pemisahan, suatu bentuk ketidakcocokan di mana tidak ada kecocokan. *
»

[

@alam sosiologi, istilah “akomodasi” digunakan dalam dua pengertian, yaitu
sebggai acuan untuk suatu situasi dan sebagai acuan untuk suatu proses. Sebagali

('I'\

£ “ Aituru,

& % Rezki Aulia, Rahmanita Ginting, and Leylia Khairani, ‘Model Komunikasi
Antarbudaya Dalam Mewujudkan Nilai-Nilai Multikulturalisme Melalui  Kearifan Lokal
Marfambar Di Kelurahan Bunga Bondar Sipirok’, Jurnal SOMASI (Sosial Humaniora
Komunikasi), 1.2 (2020), 197-212 <https://doi.org/10.53695/js.v1i2.79>.

* Aulia, Ginting, and Khairani.

* Suheri.

JL
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prasyarat, adaptasi dipahami sebagai terjadinya keseimbangan (equilibrium)
dal%im interaksi antara individu atau kelompok manusia dalam hubungannya
demgan norma-norma sosial dan nilai-nilai  sosial yang berlaku di
maSyarakat. Pada saat yang sama, akomodasi sebagai suatu proses berarti
tindakan aktif untuk menerima kepentingan yang berbeda untuk menyelesaikan
korlik. Sosiolog menggunakan istilah “akomodasi” untuk menjelaskan proses
hu@ngan sosial yang identik dengan pengertian adaptasi. pekerjaan kembali).
Istitah "adaptasi” diambil dari istilah biologi dan menggambarkan proses dimana
makhluk hidup secara konstan beradaptasi dengan lingkungan alamnya. *°

gin'eori akomodasi komunikasi mengusulkan bahwa individu dapat mengubah
cara- mereka berkomunikasi untuk mengakomodasi orang lain. Regulasi
korfunikasi mencakup berbagai strategi, antara lain konvergensi (mengakomodasi
ga@ komunikasi pihak lain) dan divergensi (mempertahankan gaya komunikasi
yang berbeda). Dalam konteks masyarakat suku Sakai, pemahaman yang lebih
baik terhadap teori ini dapat memberikan wawasan tentang bagaimana mereka
dapat menyesuaikan komunikasinya dengan masyarakat heterogen di sekitar
mereka.*®

Dalam buku Richard, Giles menyebutkan akomodasi yang merupakan proses
opsional di mana dua komunikator memilih untuk mengakomodasi satu, yang
lain, atau tidak. Giles percaya bahwa pembicara terkadang menekankan perbedaan
verbal dan nonverbal antara mereka sendiri dan orang lain. la menyebut
perbedaan ini (divergence). Divergensi sangat berbeda dengan konvergensi karena
merupakan proses disosiasi. Alih-alih menunjukkan betapa miripnya dua penutur
dal%n ucapan, perilaku, atau sikap, perbedaannya adalah tidak ada upaya yang
dilakukan untuk menunjukkan kesamaan di antara penutur. Dengan kata lain, dua
orapg berbicara satu sama lain tanpa mengkhawatirkan kepatuhan bersama. */

V)

H_%sumsi-Asumsi Teori Akomodasi Komunikasi Richard dan Turner
me'@identifikasikan beberapa asumsi yang mengatakan bahwa akomodasi di
per@aruhi oleh beberapa keadaan personal, situasional dan budaya, diantaranya:

Asumsi pertama. Banyak prinsip teori akomodasi komunikasi didasarkan
pada keyakinan bahwa ada persamaan dan perbedaan antara sarana
komunikasi dalam percakapan. Pengalaman dalam semua percakapan ada
persamaan dan perbedaan dalam bahasa dan perilaku. Pengalaman dan
latar belakang yang berbeda ini menentukan sejauh mana orang
beradaptasi satu sama lain. Semakin mirip sikap dan keyakinan kita

5 Suheri.
6 Suheri.
47 Suheri.
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dengan orang lain, semakin kita tertarik dan menyesuaikan diri dengan
orang lain.

Asumsi lain adalah bahwa cara kita memandang bahasa dan perilaku orang
lain menentukan cara kita mengevaluasi percakapan. Asumsi ini terletak
pada observasi dan evaluasi. Akomodasi komunikasi adalah teori yang
berhubungan dengan bagaimana orang memandang dan mengevaluasi apa
yang terjadi dalam percakapan. Persepsi adalah proses mengenali dan
menafsirkan pesan, sedangkan evaluasi adalah proses mengevaluasi
percakapan. Orang pertama kali melihat apa yang terjadi dalam percakapan
(misalnya keterampilan berbicara orang lain) sebelum memutuskan
bagaimana bertindak dalam percakapan.

Asumsi ketiga berkaitan dengan efek bahasa pada orang lain. Secara
khusus,bahasa memiliki kemampuan untuk mengkomunikasikan posisi dan
keanggotaan kelompok lawan bicara. Pikirkan tentang apa yang terjadi
ketika dua orang yang berbicara bahasa berbeda mencoba berkomunikasi
satu sama lain. Oleh karena itu, bahasa yang digunakan dalam percakapan
mencerminkan orang-orang dengan status sosial yang lebih tinggi. Selain
itu, menjadi bagian dari suatu kelompok itu penting karena, seperti yang
disarankan oleh kutipan ini, seseorang ingin menjadi bagian dari kelompok
yang "dominan".

d. Asumsi keempat berfokus pada norma dan isu-isu yang berkaitan dengan
kesesuaian sosial. Kita telah melihat bahwa perumahan dapat bervariasi
sesuai dengan kesesuaian sosial. Tentu ada kalanya perumahan tidak
sesuai.*®

nely eysns NIN Y!lw eydigyeH @

n
2.288 Masyarakat Pendatang
(¢°]

gang dimaksud dengan “masyarakat pendatang” biasanya merujuk pada
Sekelompok individu atau komunitas yang berasal dari luar suatu daerah atau
5'egara dan menetap di wilayah tersebut. Penggunaan istilah ini bervariasi
galam konteks yang berbeda dan dapat memiliki arti yang berbeda.

Berikut adalah beberapa kemungkinan makna atau konsep terkait dengan
@_masyarakat pendatang':

1. Imigran atau Imigran: Ini mengacu pada orang yang berpindah dari
satu tempat ke tempat lain, seringkali karena alasan ekonomi, politik,
atau sosial.

“8 Suheri.
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2. Komunitas Pemukim Baru: Komunitas pemukim baru juga dapat
merujuk pada sekelompok orang, baik pendatang maupun pemukim
domestik, yang baru saja berimigrasi atau menetap di suatu daerah.

3. Kedatangan atau Tamu Sementara: Yang dimaksud adalah orang yang
datang sementara, seperti: Contoh: karyawan kontrak, pelajar
internasional, dll.

4. Aspek sosial dan budaya: Istilah ini juga mencakup aspek sosial dan
budaya dari interaksi antara imigran dan komunitas lokal, dengan fokus
pada cara terjadinya integrasi sosial dan budaya.

S NINY!Ilw eydidoyeH 6

Penting untuk dicatat bahwa penggunaan istilah “komunitas imigran” dapat
mecﬁ},/ampaikan nilai dan persepsi tertentu tergantung pada konteksnya. Beberapa
maSyarakat mungkin lebih terbuka terhadap kedatangan orang baru, sementara
maSyarakat lainnya mungkin menghadapi tantangan dan ketegangan khusus
terlg)ait dengan perubahan demografi dan budaya.

2.2.4 Suku Bangsa
a) Pengertian Suku Bangsa

Menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI), suku diartikan sebagai
kumpulan bangsa-bangsa sebagai bagian dari bangsa yang besar. Sementara itu,
etnisitas merupakan unit sosial yang dapat dibedakan dari unit sosial lainnya
melalui kesadaran akan perbedaan budaya, terutama bahasa dan identitas.
Berdasarkan buku The World's Tribes and Their Cultures karya Pram, etnisitas
diartikan sebagai sekelompok orang yang anggotanya saling mengidentifikasi diri.
Bia:s:anya mereka melihatnya menurut silsilah yang dianggap sama. ldentitas etnis
juga dicirikan oleh orang lain yang mengakui karakteristik unik kelompok, serta
kes;ﬂj.maan dalam budaya, bahasa, agama, perilaku, atau karakteristik biologis. .*°

-‘:{Balam Kamus IImu Sosial M. Tumin, menyatakan bahwa suku bangsa adalah
kelampok sosial yang terletak dalam sistem sosial dan budaya yang lebih luas dan
meﬁdasar bagi pengelompokan karena reduksi suku asli menjadl kelompok
kht@us satu posisi sosial adalah angka atau fitur yang dianggap hadir.>®

aJS/Ienurut Koentjaraningrat, etnisitas adalah kelompok sosial atau unit

keltdupan manusia yang memiliki sistem interaksi, sistem norma yang mengatur

9]
=y

& * Muhammad Luthfi, ‘Pengaruh Komunikasi Antar Budaya Terhadap Hubungan
Harmonisasi Masyarakat Desa Tanjung Siporkis Kecamatan Galang Kabupaten Deli Serdang’,
NetWork Media, 1.1 (2020) <https://doi.org/10.46576/jnm.v1i1.605>.

% Rehia Karenina Isabella Barus, Salamiah Sari Dewi, and Khairuddin Khairuddin,
‘Komunikasi Interpersonal Tenaga Kerja Indonesia Dan Anak’, Journal of Education, Humaniora
andﬁocial Sciences (JEHSS), 3.2 (2020), 369-76.
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©
interaksi, kesinambungan dan identitas itu, menyatukan semua anggota dan

mebiliki sistem administrasi sendiri. **

i‘l})ari batasan tersebut jelaslah bahwa makna makna minoritas tidak selalu
hargis dikaitkan dengan ras yang berubah. Oleh karena itu, tidak sepenuhnya tepat
bil&larangan ini diterapkan pada orang Sakai di Kota Duri. Suku Sakai, seperti
beherapa kelompok etnis pribumi di Indonesia, sebagian besar adalah ras Melayu.
PerBedaan di antara mereka lebih terlihat pada bentuk fisik, lebih menunjukkan
pergedaan budaya dan kehidupan sehari-hari. Cara mereka berkomunikasi
ter@dap suku lain juga menjadi perbedaan.

==
b) Konsep Terbentuknya Suku Bangsa
-~

%etiap budaya yang hidup dalam suatu masyarakat, baik itu masyarakat desa,
kotg, marga atau kelompok konvensional lainnya, dapat menunjukkan coraknya
serfdiri, yang terutama terlihat oleh orang-orang di luar masyarakat tersebut.
Warga negara berbudaya yang setiap hari hidup di lingkungan budayanya
biasanya tidak lagi melihat keistimewaan ini. Di sisi lain, suatu budaya biasanya
tidak memiliki corak yang khas, terutama untuk unsur-unsur yang sangat berbeda
dengan budayanya sendiri.>

Konsep yang terkandung dalam ungkapan "suku™ menunjukkan sekelompok
orang yang dihubungkan oleh kesadaran dan identitas suatu "satuan budaya", yang
kesadaran dan identitasnya seringkali (tetapi tidak selalu) diperkuat juga oleh
kesatuan bahasa. "Unit budaya" tidak ditentukan oleh orang luar (misalnya dengan
bantuan antropolog, ilmuwan budaya, atau metode analisis ilmiah lainnya), tetapi
ole anggota dari masing-masing budaya itu sendiri. *°

(¢

Menurut Bauman, sulit untuk mengelompokkan kelompok etnis sedemikian
rupg sehingga identifikasi didasarkan pada faktor keturunan, gaya hidup, bahasa,
kel@rabatan, atau bahkan unsur politik. Berdasarkan identifikasi tersebut, terdapat
6333<elompok etnis besar di Indonesia.**

%\da juga kelompok etnis yang dikelompokkan berdasarkan kelompok etnis
ya@_ berbeda, seperti Peranakan, yang merupakan campuran dari Minang dan
Sakai. Berkaitan dengan pengenalan kompas, suku bangsa juga dipisahkan
berdasarkan keturunan sebagai berikut:

S

o
& °! Aulia, Ginting, and Khairani.

= %2Vira Santika and Sosiologi Universitas Riau.

U 3 Jessyca Indra and Wulan Purnama Sari, ‘Perspektif Komunikasi Behaviorisme Dalam
Fengmena Korean Wave Pada Masa Pandemi’, Kiwari, 1.2 (2022), 274
<https://doi.org/10.24912/ki.v1i2.15569>.
> Wibowo.
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Keturunan ayah atau patrilineal.
Keturunan ibu atau matrilineal.

Keturunan ayah dan ibu parental®

dig ¥£H O

Pari garis keturunan inilah bisa dilihat bahwa harmonisasi dan kebudayaan
saliBg keterkaitan. Budaya yang harmonis akan tercipta jika masyarakat yang
memiliki latar belakang kebudayaan yang berbeda melakukan komunikasi yang
sangat baik dan paham tentang bahasa yang mereka sampaikan.

2.3ierangka Pemikiran
w
suku Sakai di Riau umumnya tinggal di pedalaman hutan, terutama di wilayah

Kagi)ﬂpaten Rokan Hulu, Kabupaten Rokan Hilir, dan sekitarnya. Mereka biasanya
hidﬂp sebagai pemburu, pengumpul, dan petani subsisten. Namun, dengan adanya
mogernisasi dan perubahan zaman, gaya hidup tradisional mereka mulai bergeser.
Perierintah Indonesia telah berusaha untuk melindungi dan melestarikan
kebudayaan serta hak-hak masyarakat adat, termasuk suku Sakai. Namun,
tantangan seperti deforestasi, perubahan lingkungan, dan integrasi dengan
masyarakat modern masih menjadi masalah yang dihadapi oleh suku Sakai di
Riau.

Teori akomodasi komunikasi berkaitan dengan hubungan antara bahasa,
konteks dan identitas sosial. Penting untuk membantu kita memahami bagaimana
dan mengapa kita menyesuaikan bahasa dan perilaku kita dalam situasi sosial
yang berbeda dan dengan orang yang berbeda. >

Ke%maan menarik yang dimiliki oleh semua manusia adalah bahwa Kkita
ceriderung beradaptasi atau membedakan cara kita berkomunikasi dengan orang-
orafig di sekitar kita. Ini bisa verbal (misalnya bahasa) atau non-verbal (misalnya
ge@( tubuh atau bahasa tubuh). Ketika ini terjadi, itu disebut teori akomodasi
korﬁunikasi. Untuk menciptakan harmonisasi dengan masyarakat heterogen kita
haras bisa membuka pola pikir masyarakat suku Sakai agar mau berkomunikasi
darEberbaur dengan masyarakat lainnya. Pola pikir masyarakat suku Sakai tentang
durfia komunikasi dan budaya masih sangat kurang.”’
»

xiidapun penelitian terdahulu yang sudah meneliti tentang Suku Sakai yaitu
Anmady tahun 2022, assyfa tahun 2021, Roza tahun 2019, mereka meneliti tentang
pergawinan Suku Sakai dan kebudayaan Suku Sakai. Penelitian ini sangat

-

—

= % H.H Daniel Tamburian, ‘Komunikasi Lintas Budaya Masyarakat Dayak Dalam
Menjaga Kerukunan Hidup Umat Beragama’, Jurnal Komunikasi, 10.1 (2018), 77
<https://doi.org/10.24912/jk.v10i1.1220>.
%% Suheri.
>’ Suheri.
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UIN SUSKA RIAU

MASYARAKAT PENDATANG

Gambar 2.1
Kerangka Pemikiran
PENDATANG

KOMUNIKASI ANTAR BUDAYA
‘V
TEORI AKOMODASI KOMUNIKASI
KOMUNIKASI MASYARAKAT SUKU
SAKAI DENGAN MASYARAKAT

i dengan masyarakat heterogen.
SUKU SAKAI

©

diperlukan agar kita bisa mengetahui bagaimana sebenarnya pola komunikasi
magyarakat Suku Sakai dan menciptakan harmonisasi antara masyarakat suku

Saka

ipta milik UIN Suska Ri State Islamic University of Sultan Syarif Kasim Riau

Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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METODOLOGI PENELITIAN

O2MEH ®

3.1§9e3ain Penelitian

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui bagaimana proses komunikasi
ter@di di dalam lingkungan masyarakat suku Sakai. Pendekatan yang dilakukan
adalah pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif dapat dipahami sebagai metode
penglitian yang menggunakan data deskriptif dalam bentuk bahasa tertulis atau
lisam dari orang dan aktor yang diamati. Pendekatan kualitatif ini digunakan untuk
mefjjelaskan dan menganalisis fenomena, peristiwa, dinamika sosial, sikap,
kerg?rcayaan dan persepsi individu atau kelompok.*®

Benelitian kualitatif merupakan metode penelitian yang menghasilkan data
deﬁriptif, bukan data numerik. Metode ini digunakan untuk memperoleh
pemahaman yang lebih mendalam terhadap fenomena, menggali maknanya, dan
mengidentifikasi pola atau tema yang muncul dari data. Penelitian kualitatif sering
digunakan dalam ilmu-ilmu sosial, humaniora, dan bidang lain di mana peneliti
ingin mengeksplorasi kompleksitas dan konteks situasi tertentu. Penelitian
kualitatif sering digunakan untuk menjawab pertanyaan penelitian yang bersifat
eksploratif, untuk memperoleh pemahaman mendalam tentang suatu fenomena,
dan untuk membentuk teori-teori baru. Pendekatan ini memberikan ruang bagi
peneliti untuk menyikapi dinamika kompleks dalam konteks tertentu.*

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode Etnografi.
Etr*é’grafi adalah strategi penelitian kualitatif yang menggabungkan kerja lapangan
dargobservasi, bertujuan untuk memahami fenomena budaya yang mencerminkan
sistem pengetahuan dan makna yang mengatur kehidupan kelompok budaya.
Etr§grafi adalah pelopor dalam bidang antropologi sosiokultural, tetapi juga
meﬁ}adi metode populer di banyak bidang ilmu sosial lainnya, khususnya
sostologi. Etnografi adalah suatu cara dalam penelitian terapan untuk menemukan
magna sosiokultural dengan mengkaji pola kehidupan sehari-hari dan interaksi
kelgmpok sosiokultural tertentu (distribusi budaya) dalam ruang atau konteks

terténtu.
«

Retode etnografi merupakan metode penelitian kualitatif yang menekankan
pac@’ pengamatan dan pemahaman mendalam terhadap kehidupan sehari-hari,

-

7
= % S E Sigit Hermawan and S E Amirullah, Metode Penelitian Bisnis: Pendekatan
Ku@'{itatif & Kualitatif (Media Nusa Creative (MNC Publishing), 2021).
> Luthfi.
% Febri Ramansyah Harahap and Rawa El Amady, ‘Praktik Pengobatan Suku Sakai Di
Dus;i"l Batin Sobanga, Riau’, Etnoreflika: Jurnal Sosial Dan Budaya, 11.1 (2022), 1-16.

1Ie
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budaya, dan interaksi sosial dalam suatu kelompok atau masyarakat. Kata

“etﬁ’@graﬁ” berasal dari bahasa Yunani yang terdiri dari kata “ethnos” yang berarti
“rafeyat” atau “komunitas” dan “grapho” yang berarti “tulisan”. Oleh karena itu,
metdde etnografi meliputi observasi, wawancara dan catatan lapangan, yang
dilé‘ghjutkan dengan interpretasi dalam bentuk naratif.**

HYntuk memahami etnografi komunikasi, Hymes mengusulkan sebuah
perlibahan orientasi bahasa yang mencakup 7 hal, yaitu (1) struktur atau sistem
(bahasa lisan), (2) fungsi, yang lebih dari struktur, (3) bahasa sebagai tatanan
dalam arti mengandung banyak fungsi dan pertunjukan, memiliki karakteristik
yang berbeda, perspektif dan pengaturan yang berbeda-beda, (4) keakuratan pesan
yar% akan dikirim, (5) ragam fungsi bahasa dan sarana komunikasi lainnya, (6)
temfan (komunikasi) atau konteks sosial lainnya menolak pemahaman dan (7)
tindakan itu sendiri dikonfirmasi dalam konteks. Menurut Hymes, untuk
me%pelajari etnografi linguistik seseorang perlu memahami beberapa konsep
penting yang saling terkait, yaitu. (1) cara bertutur, (2) kelompok bahasa atau
masyarakat bahasa, (3) serta situasi, peristiwa dan tindak tutur. ®

Komponen pembicara, pengirim, pendengar dan penerima adalah orang-orang
yang menjadi peserta diskusi. Nama-nama tersebut biasanya diberikan secara
berpasangan, seperti pembicara dan pendengar, pembicara dan lawan bicara atau
interlocutor, pengirim pesan dan penerima pesan. Ciri-ciri partisipan tersebut tidak
hanya merujuk pada penutur dan lawan bicara, tetapi juga meliputi ciri jenis
kelamin, status sosial, peran dan hubungan peran dalam keluarga dan pranata
sos(ija)l lainnya.

iri-ciri penelitian Etnografi :

Tema Budaya (culture theme)

IR§S]

Per%litian etnografi berfokus pada isu-isu yang berkaitan dengan budaya yang
dikembangkan dan terus dipertahankan oleh kelompok etnis tertentu. &
=

Kelompok Untuk Berbagi Budaya

SIST

Ci@kedua ini menunjukkan bahwa penelitian etnografi dapat dilakukan pada dua
orapg atau lebih jika mereka memiliki sikap, bahasa, dan perilaku yang sama. ®

81 gpradley, ‘Foundamental of Qualitative Research’, Research Gate, March, 2018, 1-9
:/lIwww.researchgate.net/publication/323557072>.

%2 spradley.

% spradley.

% spradley.

<h
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8 Berbasis Kerja Lapangan
QO

Dag penelitian etnografi dikumpulkan dengan bantuan ahli etnografi yang
langsung berada di lapangan (pusat penelitian). 6

~—

g. Deskripsi Dalam Etnografi

Des_kripsi etnografi mencakup deskripsi dan penjelasan rinci tentang apa yang
sub@k lakukan selama penelitian.®

8. Konteks
»
Kofjteks penelitian etnografi adalah keadaan umum tempat, situasi atau

Iin%l)(ungan kelompok budaya yang diteliti.’

4. Refleksivitas Diri.
QO

Sifat ini berarti bahwa kesadaran dan keterbukaan terhadap peran seseorang
sebagai peneliti menimbulkan rasa saling percaya antara peneliti dan objek
penelitian.

Berikut langkah-langkah penelitian Etnografi :
1. Menetapkan Proyek Etnografi

Sebelum memulai studi etnografi, putuskan proyek etnografi mana yang akan
dipelajari. Terdapat banyak variasi tema etnografi yang dapat menjadi ide
penelitian etnografi, seperti masyarakat yang kompleks. Institusi tunggal atau
situasi sosial.®®

Per;mm dipahami bahwa ada tiga komponen dalam situasi sosial, yaitu tempat,
tindgkan, dan aktor. Pada saat yang sama, ahli etnografi yang tidak
berEengaIaman juga cenderung membatasi ruang lingkup proyek etnografi mereka
pac%,situasi sosial, agar tidak menyita terlalu banyak waktu. ®

§. Mempersiapkan Pertanyaan

<
Agdr penelitian lebih tepat sasaran, etnografer harus membuat kuesioner.
Per%’anyaan-pertanyaan ini memandu catatan tentang apa yang dilihat dan didengar
pe@liti. Selain itu, juga berguna sebagai metode pengumpulan data.”

-~

% spradley.
% spradley.
% spradley.
%8 Harahap and El Amady.
% Wibowo.
" spradley.
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8. Mengumpulkan Data Penelitian
QO

Ba@;n penelitian dari penelitian lapangan. Selama ini, mengamati dan kemudian
melakukan wawancara, peneliti belajar tentang tindakan para peserta, karakteristik
fisif situasi dan perasaan menjadi bagian dari situasi tersebut.”

3
Etnografer biasanya memulai fase ini dengan terlebih dahulu melihat topik
penelitian secara umum melalui observasi deskriptif yang luas. Setelah observasi,
etnégrafer kemudian lebih fokus pada pengumpulan data melalui observasi

par#isipan, wawancara, dan metode lainnya.
w
4. Membuat Catatan

=Ll
Sel@ma berada di lokasi, etnografer juga harus membuat catatan saat melakukan

per@litian agar semua informasi terekam dan terekam. Catatan etnografi ini
didgsarkan pada catatan pengamatan lapangan, dokumen, peta dan media lain
yang dapat digunakan untuk merekam pengamatan di lapangan. "

5. Menganalisis Data

Setelah semua data terkumpul, langkah etnografer selanjutnya adalah
menganalisis data. Data yang akan dianalisis berasal dari pertanyaan dan hipotesis
baru, data yang dikumpulkan di lapangan dan catatan lapangan. Analisis data ini
akan berlanjut hingga akhir proyek.

6. Menulis Laporan

Pelﬁflitian etnografi harus dilaporkan agar hasil penelitiannya diketahui banyak
oraggg. Selain itu, penulisan laporan etnografi juga merupakan salah satu bentuk
bukti kerja lapangan yang bersifat sosio-humanistik. Laporan ini terdiri dari
beb_?rapa halaman, setebal satu sampai dua paragraf.

Lar%ran penelitian etnografi dapat menghidupkan kembali keberadaan budaya
atags suku bangsa yang diteliti, mulai dari ciri-ciri, pola perilaku, nilai-nilai, gaya
hidgb, bahasa dan budaya suku bangsa tersebut. Akibatnya, orang biasa menjadi
sadgr akan keberadaan dan budaya mereka. **

Kr\iieria informan penelitian
-~
Parﬁsipan yang digunakan dalam penelitian ini adalah :

Masyarakat asli Suku Sakai

! Harahap and El Amady.
"2 Harahap and El Amady.
"3 Harahap and El Amady.
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Pimpinan adat Suku Sakai

Masyarakat Suku Sakai yang berpendidikan

Masyarakat umum lainnya yang tinggal di daerah tersebut

Masyarakat Suku pendatang yang sering melakukan komunikasi dngan
masyarakat Suku Sakai

lw eidlia e g ©

Kriteria informan penelitian diatas sangat dibutuhkan dalam pengumpulan data
dar”_dalam menggunakan teori komunikasi. Kriteria partisipan bisa membuat
fokus penelitian semakin terarahkan dan data semakin valid. Jenis informan ada
duﬁ(hususnya sumber utama dan sumber tambahan (opsional). Sumber utama
adatah sumber yang dianggap mendominasi objek pemeriksaan. Sedangkan
surdber tambahan diperlukan untuk melengkapi saksi atau keterangan tentang
obj®k eksplorasi untuk memajukan pemeriksaan, namun tidak perlu dapat
diakes.. Adapun informan yang menjadi objek dalam penelitian ini di tentukan
der%an menggunakan Purposive Sampling, artinya dengan memilih informan
yang banyak mengetahui persoalan yang diteliti dan memiliki keinginan untuk
membawa perubahan yang lebih baik terhadap Suku Sakai. Purposive Sampling
adalah metode pengambilan sampel acak di mana karakteristik khusus ditugaskan
ke kelompok sampel. Metode ini dapat digunakan dengan populasi yang besar,
tetapi lebih efektif dengan ukuran sampel yang lebih kecil dan populasi yang lebih
homogen. Sampling bisa digunakan karena peneliti dapat memeriksa semua
data.

NO INFORMAN PENELITIAN Jumlah
@], Pimpinan Suku 1
+V)
®2. Mahasiswa Suku Sakai 5
© 3. Masyarakat Pendatang 5
~4. Tokoh Masyarakat 2
(@
= Total 13
<
:-i;

2.
3. Zg_okaa dan Waktu Penelitian
-~

<Waktu penelitian dilakukan sejak tanggal 16 maret 2023 sampai tanggal 16
meﬁOZS selama 2 bulan, terhitung stelah proposal penelitian di setujui dan lokasi

penglitian dilakukan di Kota Duri, Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis.

N

f; ™ Deri Firmansyah and Dede, ‘Teknik Pengambilan Sampel Umum Dalam Metodologi

Penglitian: Literature Review’, Jurnal Illmiah Pendidikan Holistik (JIPH), 1.2 (2022), 85-114
<https://doi.org/10.55927/jiph.v1i2.937>.
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Adapun tempat penelitian bagi peneliti untuk djadikan lokasi penelitian seperti

Ko% Duri, Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis, Kelurahan Pematang Pudu.
Dengan fokus penelitian bagaimana komunikasi masyarakat Suku Sakai dalam
meRghadapai msyarakat dari Suku lain dan bagaimana masyarakat Suku Sakai
meﬁgﬁbangun harmonisasi dengan masyarakat luar.

3.3-Sumber Data Penelitian
-~

Sumber data dalam penelitian ini adalah proses pengumpulan data. Informasi
Subfek dan Objek. Informasi yang relevan dibagi menjadi dua bagian Kelompok,
yaich data sekunder dan data primer. Klasifikasi ini berfungsi menjaga akurasi dan
relevansi informasi yang diterima di situsberhubungan dengan obyek yang
diperiksa. Sumber data penelitian ini adalah :

Py

z. Data Primer

<

Data primer adalah informasi yang diterima atau dikumpulkan dari pihak

pertama tanpa perantara. Informasi ini berhubungan langsung dengan informan
dan diperoleh dari observasi langsung terhadap objek dan subjek yang diperiksa.
sumber informasi melalui observasi langsung dan wawancara dengan subyek
penelitian. Karena kajian ini merupakan fenomenologi.”

a. Data Sekunder

Data sekunder yaitu data yang di peroleh dari pihak kedua, ketiga dan
seterusnya. Misalnya data dari sebuah instansi ataupun organisasi yang
bersangkutan, ataupun perorangan dari seorang yang sudah mengumpulkan dan
mefigalihkan, seperti data dokumentasi, data wawancara dengan masyarakat, foto-
fotc?, buku dan lain lain yang relevan dengan penelitian. Hal ini dapat di lakukan
derﬁ'an mencari dan mengumpulkan data melalui informan secara tertulis ataupun
ga@bargambar dan tulisan-tulisan yang berhubungan dengan penelitian.”

o)
3.4§“eknik Pengumpulan Data
<. Observasi

etode ini melibatkan pengenalan objek secara langsung informasi diterima

sebagai data, informasi dan kenyataan yang mengidentifikasi diri dengan objek

yarfg diperiksa. Prosedur ini digunakan untuk menentukan kesesuaian informasi
o

Agsm

(8%}

" Sigit Hermawan and Amirullah.
78 Sigit Hermawan and Amirullah.
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saksi kebenaran menyatakan fakta yang segera terlihat subjek reviu dan verifikasi
leg@litasnya. 7’

(@)
-H. Wawancara ( interview )

Qiebuah metode pengumpulan sumber informasi melalui akuisisi ikhtisar
apltkasi pribadi sumber daya penelitian langsung dengan narasumber/sumber.
Wawancara adalah percakapan makna tertentu. Interaksi dilakukan antara kedua
belgh pihak pewawancara (interviewer) bertanya dan merayakan orang yang
diwawancarai yang memberikan jawaban tentang subjek tersebut Pertanyaan yang
diafkan. 8

w

7. Dokumen
QO

Metode ini digunakan untuk mendapatkan informasi pendukung (informasi
opﬁ_.’onal) tentang berbagai tulisan, seperti buku, artikel, Teori yang dikumpulkan,
hasil penelitian penting, esai dan catatan selain mengidentifikasi referensi ke
objek penelitian.

3.5 Informan Penelitian

Informan (narasumber) penelitian adalah seseorang yang memiliki informasi
mengenai objek penelitian tersebut. Informan dalam penelitian ini yaitu berasal
dari dari wawancara langsung yang disebut sebagai narasumber.

Informan penelitian yang di wawancarai dalam objek penelitian ini adalah
yang, paling utama masyarakat asli suku Sakai. Masyarakat suku Sakai yang
tingdal di kota duri kecamatan Mandau kabupaten bengkalis. Kemudian,
ma@arakat pendatang yang tinggal di kota duri kecamatan Mandau kabupaten
beriEkaIis. Masyarakat asli suku Sakai yang di jadikan narasumber adalah
pin§)inan adat suku Sakai, mahasiswa suku Sakai yang berpendidikan,

:: Masyarakat umum juga dijadikan sebagai narasumber, serta masyarakat
pendatang yng sudah tinggal di kota duri kecamatan Mandau kabupaten
Be@kalis. Narasumber yan d pilih adalah narasumber yang benar-benar bisa
me@berikan informasi tentang masyarakat suku Sakai dan Masyarakat pendatang.

e}ns jo £

" Ajat Rukajat, Pendekatan Penelitian Kualitatif (Qualitative Research Approach)
(De€publish, 2018).

"® Rukajat.

" A Barkah, T Mardiana, and M Japar, ‘Analisis Implementasi Metode Pembelajaran
Dalam Masa Pandemi Covid-19 Pada Mata Pelajaran Pkn’, Pedagogi: Jurnal Penelitian
Penﬁdikan, 7.2 (2020), 129 <https://doi.org/10.25134/pedagogi.v7i2.3426.Diajukan>.

9p)
S
V)
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3.6Validitas Data
QO

@ntuk menguji keabsahan data terkait pola komunikasi masyarakat Suku Sakai
di Kota Duri Kecamatan Mandau Kabupaten Bengkalis yang telah terkumpul
maka peneliti menggunakan Triangulasi. Triangulasi adalah penggunaan beberapa
met®de atau sumber data dalam penelitian kualitatif. Triangulasi juga dianggap
sebagai strategi penelitian kualitatif untuk menguji validitas melalui konvergensi
data_dari berbagai sumber, pemahaman yang komprehensif tentang fenomena
tersl ut.%

CCReterIibatan peneliti di bidang ini. Peneliti berpartisipasi secara langsung
secara langsung, sehingga peneliti tersebut mendapatkan informasi yang
dibtuhkannya tentang masalah yang diteliti dari sumbernya sebagai bentuk

kepercayaan dengan syarat bahwa informasi yang akan diverifikasi adalah valid.
QO
< a. Informasi diperoleh dengan cara mewawancarai narasumber dengan

realita di tempat. Mencocokkan observasi dengan fenomena yang kita
temukan dilapangan.

b. Pengecekan derajat kepercayaan dengan mewawancarai masyarakat
asli Suku Sakai yang tinggal di Kota Duri kelurahan Pematang Pudu.

c. Menghubungkan hasil wawancara degan obervasi terkait penelitian
yang dilakukan. Data yang diterima dari narasumber menjelaskan
tentang komunikasi masyarakat suku Sakai. Memberikan jalan untuk
peneliti bisa menkaji tentang harmonisasi dalam masyarakat Suku

Sakai. Teknik yang dilakukan observasi,wawancara dan dokumen.®
»n
griangulasi data adalah teknik yang berguna untuk meningkatkan validitas,

relidbilitas, dan kredibilitas penelitian kualitatif dan kuantitatif. Peneliti juga dapat
meghperoleh pemahaman yang lebih k
omprehensif tentang penelitian mereka dengan menggunakan berbagai sumber,
metode, dan teori untuk mengumpulkan dan menganalisis data. Oleh karena itu,
per§1iti harus melakukan triangulasi data untuk mendapatkan hasil yang dapat
diaEdalkan dan terperinci. Dengan menggunakan Triangulasi data peneliti bisa
mepgetahui bagaimana komunikasi masyarakat Suku Sakai dengan masyarakat
umgm lainnya.*

Q

3enelitian memerlukan suatu tahapan pengumpulan keabsahan data, yang
tujgannya adalah untuk menunjukkan dan memastikan bahwa rangkaian data yang
dikgmpulkan oleh peneliti sesuai dengan apa yang terjadi di lapangan.

8 spradley.
81 Barkah, Mardiana, and Japar.
8 spradley.
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3.7-Teknik Analisis Data
QO

Etrﬁgraﬁ sering digunakan untuk mengumpulkan data empiris tentang masyarakat
darsbudaya manusia. Pengumpulan data biasanya dilakukan melalui observasi
pardisipan, wawancara, survei, dil. Tujuan dari ilmu ini adalah untuk menjelaskan
secara tertulis keadaan masyarakat yang akan dipelajari (misalnya untuk
menggambarkan seseorang atau kelompok etnis). Dalam biologi, jenis penelitian
ini disebut "studi lapangan" atau "laporan kasus", kedua istilah tersebut digunakan

seb§ai sinonim umum untuk “etnografi". &

‘CAktivitas yang dilakukan oleh peneliti dalam analisis data adalah:
w
! Reduksi data

Mereduksi informasi berarti meringkas atau memilih hal-hal yang penting
dirﬁéna ia hanya berfokus pada hal-hal yang penting dan mencari tema dan pola
dan menghilangkan yang tidak penting. Saya melihat informasinya sudah
direduksi berisi gambaran yang jelas dan memudahkan peneliti dalam
mengumpulkan data. Reduksi data setelah penelitian lapangan, pergi ke hasil
akhir.®

b. Penyajian data (penampilan data)

Setelah peneliti mereduksi data, langkah selanjutnya adalah tugas peneliti
adalah menyajikan informasi apa adanya bentuk yang lebih sederhana seperti
deskripsi singkat, diagram dan hubungan indikator, tabel informasi, gambar
bingkai. Dengan bagian hal itu sangat membantu peneliti untuk memahami
sesfiatu dilakukan dan merencanakan pekerjaan berikutnya berdasarkan apa yang
ada(;dl tangan dia mengerti. Dalam klasifikasi analitik ini, informasinya diatur
berfragai bentuk untuk memudahkan dalam menarik kesimpulan.®

18

«. Penarikan Kesimpulan / Verifikasi

n

Betelah data disajikan kemudian diolah oleh peneliti, maka akan diperoleh
kesfqnpulan yang tentatif, kaku, dan meragukan peneliti sehingga kesimpulannya
pe@ diverifikasi. Kesimpulan yang ditulis oleh peneliti diverifikasi selama
pehglitian berlangsung, sehingga kesimpulan yang diperoleh tidak diragukan dan
dapg)t dipercaya.®

8 spradley.

# Rukajat.

8 Indra and Sari.

8 Roza, Yasnel, and Mirawati.
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GAMBARAN UMUM
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4.1%Gambaran Umum Lokasi Penelitian

Buku Sakai merupakan masyarakat adat yang tinggal di Asia Tenggara,
kh@usnya Indonesia. Suku Sakai merupakan salah satu suku terasing di
Indenesia. Sedangkan suku terasing adalah masyarakat yang memiliki kesamaan
berftuk fisik, sosial budaya dan media di suatu wilayah tertentu, tinggal di daerah
ter&ncil dan tersebar di wilayah pesisir lautan, sungai, hutan dan pegunungan
yari@ bersifat nomaden, dan bisa disebut juga suku atau kelompok yang minim
perigembangan dan tingkat kesejahteraan. Hal ini ditandai dengan kesenjangan
sostal, ideologi, informasi dan teknologi yang belum dapat sepenuhnya
dijembatani dalam pembangunan nasional.®’

®ada umumnya masyarakat adat masih terisolir dan masih terikat oleh tradisi
yan'f] kuat, sehingga sangat sulit bagi mereka untuk menerima perubahan yang
datang dari luar. Karena mereka kurang memahaminya. Namun demikian, tidak
menutup kemungkinan adat istiadat dan adat istiadat mereka dapat berubah,
karena aturan dan adat istiadat mereka sudah ada sejak lama sehingga
memerlukan waktu yang lama untuk berubah. Sistem atau cara yang awalnya
mereka gunakan dalam melakukan perdagangan adalah barter. Namun begitu
mereka mengetahui tentang uang, maka uang tersebut akan digunakan untuk
bertransaksi sesuai dengan kebutuhan mereka. Kehadiran masyarakat Sakai mulai
berkurang karena hutan mereka kehilangan tanah airnya dan diubah menjadi lahan
industri perkebunan kelapa sawit sehingga menimbulkan banyak konflik.®

% Konteks Penelitian
jsV]

Perfelitian ini dilaksanakan di Kota Duri, Kecamatan Mandau, Kabupaten
Be@kalis. Lokasi ini dipilih karena merupakan wilayah dengan keberagaman
maByarakat, termasuk masyarakat suku Sakai dan masyarakat pendatang. Duri
adai'ah pusat ekonomi dan perdagangan di wilayah tersebut, menciptakan
dinamika interaksi antarbudaya yang menarik untuk diinvestigasi. Kota Duri
adiah tempat asal suku Sakai. Banyak masyarak suku Sakai yang bertempat
tinggal di kota Duri.

w
@'. Alasan Pemilihan Lokasi

Pemilinan Kota Duri sebagai lokasi penelitian didasarkan pada beberapa
per%_f’mbangan, termasuk keberagaman etnis, perbedaan budaya, dan interaksi

antg"-rmasyarakat yang kompleks. Selain itu, keberadaan masyarakat suku Sakai
=

U’ 8 Rudi Rudi Haryanto, ‘Pemberdayaan Spritual Masyarakat Suku Sakai Di Kabupaten
Bergkahs Jurnal At-Taghyir: Jurnal Dakwah Dan Pengembangan Masyarakat Desa, 1.2 (2019),
187206 <https://doi.org/10.24952/taghyir.v1i2.1361>.

8 Mirad, Eka, and Aguswan.
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darmmasyarakat pendatang menawarkan konteks unik untuk memahami dinamika
korﬁunikasi antarbudaya. Wilayah ini umumnya didominasi oleh dataran rendah
dengan beberapa ketinggian yang cenderung datar. Keberadaan sungai dan lahan
garabut memengaruhi karakteristik topografi di sekitar Kota Duri.

4.131 Sejarah Singkat Kota Duri Kecamatan Mandau

Duri adalah sebuah kota di Kecamatan Mandau, Kabupaten Bengkalis,
Provinsi Riau, Indonesia. Sejarah Kota Duri dan Kabupaten Mandau umumnya
dikaitkan dengan perkembangan kawasan yang terputus-putus. Wilayah Bengkalis
yagtermasuk wilayah Kabupaten Mandau mempunyai sejarah pemukiman yang
panjang. Kawasan tersebut awalnya dihuni oleh berbagai komunitas adat. Riau
me@punyai sejarah penting dalam perkembangan nusantara. Kawasan ini pernah
memjadi bagian dari Kesultanan Siak Sri Inderapura dan Kesultanan Lingga Riau.
Dui adalah sebuah kota kecil di Kabupaten Bengkalis, Provinsi Riau. Kota ini
berkembang pesat, terutama disebabkan oleh kegiatan industri, khususnya industri
mincyak dan gas. Sektor industri khususnya peranan perusahaan migas memegang
peranan penting dalam pertumbuhan kota Duri.®®

Seperti banyak kota yang berkembang pesat, Duri menghadapi banyak
tantangan yang harus diatasi, termasuk masalah lingkungan dan infrastruktur. Di
sisi lain, pertumbuhan industri memberikan peluang bagi pembangunan ekonomi
dan peningkatan kesejahteraan masyarakat. Komunitas lokal, termasuk suku yang
tinggal di sekitar Dhuri, berperan dalam membentuk identitas dan budaya kota. Ini
juga berkontribusi terhadap sejarah lokal dan pembangunan ekonomi.*

Secara umum, suku Sakai merupakan uku asli provinsi Riau terutama di kota
Durly, yang berkembang pesat berkat industri minyak dan gas. Suku Sakai
me:’uypakan masyarakat adat yang tinggal di beberapa wilayah di Provinsi Riau,
khiSusnya di pedalaman, dan seringkali mempunyai ciri-ciri hidup yang berbeda
derigan suku yang tinggal di perkotaan dan daerah yang lebih urban. Masyarakat
Salgal umumnya dikenal sebagai masyarakat penghuni hutan dengan kebiasaan
bernuru dan meramu. Mereka hidup secara tradisional dan mempunyai sistem
sostdl yang berbeda dengan masyarakat perkotaan. Dengan modernisasi dan
pergembangan industri, perubahan dan tantangan mungkin muncul dalam gaya
hidgp tradisional masyarakat Sakai. Kota Duri, seperti banyak kota lain di

Ing jo A31s

8 Elvin Febrianto Maharaja, Inggriani Elim, and I Gede Suwetja, ‘Pengaruh Kesadaran
Wajib Pajak Dan Pengetahuan Wajib Pajak Terhadap Kepatuhan Wajib Pajak Dalam Membayar
Pajak Bumi Dan Bangunan (PBB) Di Kecamatan Bathin Solapan Kota Duri, Riau’, Jurnal Riset
Ak@anm 16.4 (2021), 299-311.

Muhammad Yasin Isa Al-Gazali, ‘Interaksi Sosial Pada Masyarakat Beda Agama
Dalﬁn Perspektif Komunikasi Antarbudaya Di Kota Tua Ampenan Mataram’, Jurnal lImiah
Global Education, 3.1 (2022), 53-59 <https://doi.org/10.55681/jige.v3il1.173>.
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Indanesia, memiliki keragaman etnis dan budaya. Komunikasi sehari-hari antar
korﬁunitas yang berbeda mencerminkan toleransi dan saling menghormati.*

4.1;—;2 Sejarah Suku Sakai

&asyarakat suku Sakai banyak yang tinggal di daerah terpencil, jauh dari kota
darPpusat populasi. Masyarakat Sakai memiliki kekayaan pengetahuan tradisional
tenﬁng makhluk alam, pengobatan tradisional, dan keterampilan bertahan hidup
di &utan Hal ini dapat berdampak pada akses terhadap pendidikan, layanan
ke sglatan dan layanan infrastruktur lainnya. Seiring berjalannya waktu, beberapa
kelgmpok suku Sakai terkena dampak modernisasi dan perubahan lingkungan
sosﬁal ekonomi. Beberapa dari mereka beralih ke gaya hidup yang tidak banyak
bergerak dan bertani atau melakukan pekerjaan lain.%

Secara umum, Limo Pebatin dan Sorapan Pebatin memiliki kesamaan budaya,
sepgrti yang dijelaskan oleh Moszkowski dan sistem sosial ekonomi. Hal ini
terkait dengan identitas yang diciptakan oleh pihak luar.Suku Sakai, seperti Kubu,
dihadapkan pada hutan dan perkebunan kelapa sawit. Berdasarkan hasil analisis
Laporan Purba (2011), pada tahun 2008 total luas lahan masyarakat Sakai di
Kabupaten Siak yang dikelola oleh perusahaan data adalah sebesar 561.768,09
hektar, dimana lahan msyarakat suku Sakai hanya seluas 75 hektar sajas.
Rinciannya buah sebagai berikut: perkebunan kelapa sawit 106.649,43 buah, karet
34.968,66 buah dan HTI/HPH buah seluas 217.000 ha. dan 200.3150 hektar
dikelola oleh perusahaan minyak.Sedangkan di Bengkalis luas lahan pengelolaan
perusahaan suku Sakai mencapai 1.420.500,71 hektar, yang terdiri dari
perlé_gebunan kelapa sawit 272.924,59 hektar, perkebunan karet 12.676,12 hektar,
HT1 492.000 hektar, dan wilayah pengelolaan kota dan 445 hektar. Luas lahan
yang dikelola perusahaan suku Sakai mencapai 1.982.268,8 hektar, sedangkan
Iah@ yang masih dikelola suku Sakai mencapai 1.129 hektar, di luar hutan biasa
ya@ luasnya mencapai 500 hektar. Dari komunitas hutan batang, masih tersisa
27%hektare.”

g_uku Sakai merupakan suku Vedoid yang berasimilasi dan menyatu dengan
suki Minangkabau yang datang ke Gasib, Provinsi Riau, tepatnya di tepian
Su@gai Lokhang, sekitar abad ke-14 dan bergabung dengan negara-negara
sekifarnya. Kemudian Kerajaan Aceh menyerang dan mengalahkan kerajaan
tersebut. Akibat penyerangan tersebut, mereka mengungsi ke Lokan, Hutan
Ma@_ﬂﬁau, dan Sungai Siak. Inilah asal muasal leluhur masyarakat Sakai di Riau.
Pada dasarnya masyarakat Sakai hidup dan berpindah-pindah secara berkelompok

% Maharaja, Elim, and Suwetja.
% Aulia, Ginting, and Khairani.
% Maharaja, Elim, and Suwetja.
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nomaden, Sejauh ini, pada masyarakat/komunitas suku Sakai, pendidikan

korﬁunal dan terbelakang meskipun disediakan oleh pemerintah di masa lalu,
karena banyaknya orang yang bermigrasi ke kota untuk mencari kehidupan yang
lebth baik, masih terbatas. Hal ini sesuai dengan fasilitas perumahan yang
disétliakan hingga masa Orde Baru.masyarakat terpencil (PMT). Kehidupan
mereka cenderung terpuruk bila hidup di bawah naungan PMT. %

Masyarakat suku Sakai, mereka hidup sederhana, dekat dengan alam, dan
meﬁaga adat istiadat serta budayanya. Kegiatan utama masyarakat Sakai meliputi
berburu, memancing, dan mengumpulkan buah-buahan dan tumbuhan liar.
Keénqikan masyarakat Sakai tidak hanya terletak pada cara hidup tradisionalnya,
tetdfi juga pada kemampuannya membuat perkakas dan senjata dari tulang dan
kerangka. Hal ini mencerminkan kemampuan mereka dalam memanfaatkan
suniber daya alam untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Penting untuk diingat
ba@va menjaga keberlangsungan budaya etnis Sakai dan menghormati adat
istiadatnya merupakan bagian penting dalam menjaga keberagaman budaya
Indonesia.*

Masyarakat Sakai di kota Duri di distrik Mandau merupakan bagian dari
kekayaan budaya unik Indonesia. Mereka tidak hanya secara historis mendiami
kawasan ini, namun mereka juga memiliki gaya hidup yang erat kaitannya dengan
alam dan tradisi. Perlu diketahui bahwa keunikan masyarakat Sakai tidak hanya
terletak pada cara hidup tradisionalnya, tetapi juga pada kemampuannya membuat
perkakas dan senjata dari bahan alam seperti tulang dan kerangka. Kemampuan
ini  menunjukkan ketertarikan terhadap lingkungan dan kemampuan
meffianfaatkan sumber daya alam secara bijaksana. Untuk menjaga kesberagaman
bucﬁya Indonesia, keberlangsungan budaya suku Sakai perlu dijaga. Termasuk
mepghormati adat istiadat mereka serta mengakui nilai-nilai dan kearifan yang
meg?ka warisi. Upaya pelestarian jati diri dan tradisi suku Sakai merupakan
bagzan penting dalam melestarikan keanekaragaman budaya yang merupakan
wagisan berharga Indonesia.*®

:Berbeda dengan lingkungan tempat tinggalnya di hutan atau sungai, maka
sangat mudah untuk mengobati anggota keluarga yang sakit yang mengidapnya
(baﬁén alami didapat dari hutan). Sebab, alam telah membekali kita segalanya,
terrghasuk jenis pengobatan alami (herbal). Selain itu, mereka mengandalkan ikan
surtgﬁi sebagai ekosistem terpadu untuk menjamin kelangsungan hidup mereka

%spradley.

% Muhammad Thoriq Maulana and others, ‘Laporan Akhir Laporan Akhir’, Laporan
, 1.201310200311137 (2015), 78-79.

% Aulia, Ginting, and Khairani.
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sehari-hari. Namun ikan kini sudah langka dan sulit diperoleh karena sungai

ter€mar limbah pabrik kelapa sawit. ¢’

g-ial ini bersamaan dengan terjadinya konversi hutan pemukiman menjadi
hutgh tanaman kelapa sawit yang kemudian diolah menjadi minyak akasia, bahan
baky kertas, dan ujung hutan sebagai tempat perlindungan dan perlindungan.
Termasuk juga perusahaan Chevron (energi panas bumi) yang beroperasi di
wildyah Muara Basung dan Duri. PT Chevron Pacific menyediakan fasilitas akses
lanGar sepanjang kurang lebih 119 km antara wilayah Pakambaru-Minas-
Duﬁdumal Pada tahun 1984, jumlah penduduk berkurang menjadi hanya 6500
jIWé atau 1400 KK, dan menurut data statistik tahun 2004, jumlahnya 226.566
jiwg dan 44.699 KK, dimana 4.444 diantaranya bertempat tinggal di Kabupaten

MaHdau, yang termasuk di dalamnya adalah masyarakat Suku Sakai.*®
Py
cseiring berjalannya waktu, suku Sakai mengalami kontak dengan kelompok

lairY; termasuk Melayu, dan pengaruh budaya Hindu-Buddha yang berasal dari
kerajaan-kerajaan di wilayah tersebut. Kontak ini dapat mempengaruhi banyak
aspek kehidupan, seperti bahasa, adat istiadat, dan teknologi. Meski kegiatan
eksplorasi terus dilakukan sejak Perang Dunia Il, namun masyarakat Sakai jarang
melakukan kontak langsung dengan pihak luar. Alasan mereka tidak pernah
bersentuhan langsung adalah karena mereka pemalu dan takut terhadap orang
asing, dan masyarakat Syi’ak percaya dan merasa yakin bahwa kekuasaan mereka
tetap berada pada kekuasaan Raja Syi’ak. Pemerintah Jepang juga tidak
mewajibkan suku Sakai membayar pajak, kerja paksa, atau romsha, padahal
wilayah yang mereka lewati memerlukan perbaikan infrastruktur. Namun
maSyarakat Sakai seringkali menyaksikan penderitaan orang-orang Jawa yang
dip%kerjakan oleh pemerintah Jepang, dan pada saat yang sama banyak Ronin dan
pekerja paksa yang melarikan diri ke hutan, dan pada tahun terjadi asimilasi dan
pergawinan antara orang Jawa dan Sakai.*

Amat S, merupakan Bathin Pucuk atau Pimpinan adat suku Sakai yang
ter@ggi, beliau mengatakan ” Kota Duri sudah menjadi tempatnya suku Sakai
untgk tinggal. Para pendatang perlu menghormati adat istiadat Suku Sakai ” untuk
itu fmayarakat pendatang perlu menghormati dan menghargai adat istiadat,
ke@ésaan yang ada pada suku Sakai.

e}ns jo

" Uli Usandri
% Uli Usandari, ‘Pendistribusian Dana Zakat Untuk Pelayanan Kesehatan Pada LAZ
Ibbﬁurrahman Kota Duri Distribution Of Zakat Funds for Health Services At LAZ
Ibbaturrahman Kota Duri’, 2023.

% Maya Syafira Assyfa and Rusdi Rusdi, ‘Masyarakat Suku Sakai Masa Orde Baru
Sampai Reformasi Di Proyek Sakai Kecamatan Mandau (1977-2020)’, Jurnal Kronologi, 3.1
(20;), 66-78.
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Suku Sakai merupakan salah satu suku terasing yang ada di Indonesia, dan

sul@ﬁt terasing tersebut merupakan suku atau kelompok yang memiliki kesamaan
baik bentuk fisik maupun sosial budaya. jiwa bertempat tinggal di wilayah
terfentu, tersebar di daerah terpencil, bersifat nomaden atau mengembara di
sepdnjang perairan pantai, sungai, hutan, atau pegunungan, serta memiliki tingkat
kesﬁjahteraan yang minim.Hal ini ditandai dengan kesenjangan sosial, ideologi,
infg_q:masi, dan teknologi yang belum sepenuhnya teratasi dalam pembangunan
nastonal.*®

Pada masa kolonial, khususnya pada masa pemerintahan kolonial Inggris dan
Befé\)nda, Sakai mungkin terlibat dalam perdagangan dengan penguasanya dan
keldmpok etnis lainnya. Proses modernisasi dan perubahan sosial pada abad ke-20
jug® mempengaruhi  kehidupan tradisional masyarakat Sakai. Pemerintah
Maldysia dan Thailand berupaya mengintegrasikan Orang Asli ke dalam
magglarakat. Beberapa anggota kelompok Sakai mungkin terus tinggal di hutan,
menjaga isolasi dari dunia luar. Namun, mereka menghadapi tantangan seperti
penggundulan hutan, pembangunan, dan hilangnya tanah adat. Upaya
melestarikan dan melindungi hak-hak masyarakat adat, termasuk suku Sakai, telah
menjadi isu penting dalam beberapa dekade terakhir.'*

Kajian terhadap Masyarakat Adat Terpencil (KAT) khususnya masyarakat
Sakai di Kecamatan Batin Sorapan Provinsi Bengkari dilakukan mengingat
masyarakat Sakai mempunyai ciri khas yang tidak mengalami perubahan ke arah
yang lebih baik. Pertimbangkan aspek ekonomi, sosial, budaya dan pendidikan.
Survei Sparran tahun 1994 mengungkapkan bahwa program PKMT di Xiaran
LimBung awalnya mencakup 75 rumah milik warga Sakai, termasuk 18 rumah
yarfé ditempati suku Sakai, ternyata pilar-pilarnya sudah roboh dan sebagian besar
sudgh kembali ke pemukiman asal mereka %

i:&/lasyarakat Sakai banyak yang tinggal di daerah terpencil, jauh dari kota dan
pusat populasi. Masyarakat Sakai memiliki kekayaan pengetahuan tradisional
tenﬁng makhluk alam, pengobatan tradisional, dan keterampilan bertahan hidup
di Rutan. Hal ini dapat berdampak pada akses terhadap pendidikan, layanan
kesghatan, dan layanan infrastruktur lainnya. Seiring berjalannya waktu, beberapa
ke[f:yr'npok etnis Sakai terkena dampak modernisasi dan perubahan lingkungan
sos;'_c,gl ekonomi. Beberapa dari mereka beralih ke gaya hidup yang tidak banyak
bergerak dan bertani atau melakukan pekerjaan lain. 3

100 Haryanto.
101 Harahap and El Amady.
192 spradley.
103 Haryanto.
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Masyarakat Sakai masih memiliki budaya dan hutan tradisionalnya. Prosesi

per%j;embuhan, serta tradisi penyembuhan yang dikenal dengan Dikie3 dan tarian
yang dibawakan dengan kostum khas yang terbuat dari kulit pohon, telah
meRdapat perhatian luas baik di Indonesia maupun di luar negeri. Selain itu,
Pevatinan Limousin mempunyai ciri geografis yang berbeda, seperti Tambang
Pevatin Boban di desa Minas Barat, mempunyai dua wajah yang bertolak
belgjkang, dua pemukiman berada di pinggiran kota dan satu desa Sakai. Di masa
laly-identitas seringkali dicari melalui kegiatan yang mengatasnamakan program
pemerintah, perusahaan, dan LSM (lembaga swadaya masyarakat). Penari Sakai

sertpg diundang ke Pekanbaru bahkan nasional oleh pemerintah, perusahaan, dan
LS&I.lM

Ll
4.1°3 Karakteristik Masyarakat Suku Sakai
Py

osuku Sakai menunjukkan beberapa karakteristik: 1) Mereka masih bersifat
teritorial, 2) Mereka hidup berkelompok dari tempat tinggal, tempat bekerja, dil.
3) Adat istiadat masih sangat akrab. 3) Mereka menjatuhkan hukuman common
law bagi siapa saja yang melanggar hukum adat 4) percaya pada benda-benda
peninggalan nenek moyang mereka 5) pada tradisi turun-temurun 6) tetap percaya
pada hal-hal gaib 7) tetap percaya pada pengobatan tradisional 8) pikiran masih
tertutup.

a. Bahasa Tradisional: Masyarakat Sakai mempunyai bahasa tersendiri yang
digunakan dalam komunikasi sehari-hari. Bahasa ini mungkin berbeda-
beda tergantung kelompok Sakai.

Lisan: Komunikasi lisan merupakan bentuk interaksi terpenting dalam
masyarakat Sakai. Cerita lisan, lagu, dan permainan lisan merupakan
bagian penting dari tradisi komunikasi mereka.

Beberapa kelompok Sakai menggunakan isyarat tangan, ekspresi wajah,
dan gerakan tubuh sebagai bagian dari komunikasi mereka. Ini adalah cara
efektif untuk menyampaikan pesan Anda tanpa menggunakan kata-kata.
Masyarakat suku Sakai cenderung memiliki nilai-nilai seperti keramahan
dan rasa persatuan. Komunikasi tidak hanya terjadi dalam suasana formal,
tetapi juga melalui pertemuan sehari-hari di desa-desa dan tempat-tempat
umum lainnya.

Ritual dan ritual adat memainkan peran utama dalam kehidupan
masyarakat suku Sakai. Komunikasi seringkali terjadi melalui nyanyian,
tarian, dan simbol-simbol lain yang ditampilkan dalam ritual tersebut.

eAR uelIng j@ AJISISATY) dIWEES] 3)e)G

194 Desy Misnawati, ‘Kajian Simbolisme Kuliner Mpek Mpek Dalam Interaksi Sosial
Masyarakat Palembang’, Jurnal Vokasi Indonesia, 7.1 (2019)
<htfp3://doi.org/10.7454/jvi.v7i1.138>.
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Masyarakat Sakai mempunyai tradisi yang kuat dalam membuat kerajinan
tradisional. Komunikasi melalui seni dan kerajinan mencerminkan
identitas mereka dan dapat diwariskan dari generasi ke generasi.
Pengetahuan tradisional, seperti legenda, mitos, dan pengetahuan tentang
lingkungan alam, seringkali disebarkan melalui sarana komunikasi
tradisional. Ini mungkin termasuk cerita lisan yang berisi pengetahuan
tentang tanaman obat, metode berburu, dan kebijakan kelompok.'%

Nl1w edio YeH @

Melalui karakteristik ini, masyarakat suku Sakai mencerminkan ketahanan dan
kemfampuan beradaptasi mereka terhadap perubahan sekaligus melestarikan
waﬁ%an budaya mereka yang kaya dan unik.

nely eys

9}elg

E]_Kehidupan sehari-hari masyarakat Sakai meliputi ritual-ritual yang dilakukan
dal@m kehidupan sehari-hari. Pertama, upacara pernikahan — proses perkenalan
gaiﬂ lajang, tradisi kawin lari, prosesi pertunangan dan pernikahan, serta proses
pereeraian. Kedua, ritual pada masa hamil dan melahirkan, prosesi perayaan ibu
hamdil termasuk pantangan dan pantangan, serta prosesi meminta pertolongan
Bomo pada saat proses melahirkan dan nifas. Ketiga, ada ritual kematian, yaitu
proEes yang dilakukan terhadap orang yang meninggal. Prosesnya dilakukan
dengan cara menusuk dahi dengan parang hingga berdarah, tergantung usia, dan
mefgarahkan darah ke wajah almarhum. Penguburan dan ritual selanjutnya
ber@ngsung hingga tujuh hari. Kenduri dilaksanakan pada hari ke 7, 40 dan 100.
Keempat, ritual pembukaan lahan. Dimulai dari proses pemilihan tempat bercocok
tanam, pembacaan mantra pengusir antu (makhluk halus), proses penebangan
po@n, penentuan bibit dan pembibitan, prosesi mematikan tanah dengan upacara

105 Mirad, Eka, and Aguswan.
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meminta doa kepada Poti Soi (Putri Sori). Yang kelima adalah ritual
pe@embuhan. Masyarakat Sakai terkenal dengan ritual penyembuhannya. Saking
terkenalnya ritual ini hingga dipelajari dari berbagai sudut bahkan dikomersialkan
sebagai acara resmi pemerintah. Ritual penyembuhan suku Sakai yang sangat
terkenal adalah tanggul. Orang-orang di luar suku Sakai juga menantikan untuk
melihat ritual ini.*®

4.1§ Masyarakat Pendatang

iomunitas imigran adalah masyarakat yang berimigrasi atau berpindah dari
satt?tempat ke tempat lain. Mereka biasanya datang ke suatu daerah atau kota
kargha berbagai alasan, termasuk mencari pekerjaan, pendidikan, dan peluang
hidgp yang lebih baik. Komunitas imigran mungkin memiliki latar belakang etnis,
budaya, dan bahasa yang berbeda dengan komunitas lokal tempat mereka
bermigrasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi komunitas imigran meliputi
kebwjakan imigrasi, kondisi ekonomi, dan perubahan sosial setempat. Proses
mengintegrasikan komunitas imigran ke dalam komunitas lokal bisa jadi sulit,
namun hal ini juga dapat membawa keberagaman dan kontribusi positif kepada
komunitas.*”’

Komunitas imigran adalah masyarakat yang berimigrasi atau berpindah dari
satu tempat ke tempat lain. Mereka biasanya datang ke suatu daerah atau kota
karena berbagai alasan, termasuk mencari pekerjaan, pendidikan, dan peluang
hidup yang lebih baik. Komunitas imigran mungkin memiliki latar belakang etnis,
budaya, dan bahasa yang berbeda dengan komunitas lokal tempat mereka
bermigrasi. Faktor-faktor yang mempengaruhi komunitas imigran meliputi
kebijakan imigrasi, kondisi ekonomi, dan perubahan sosial setempat. Proses
meHgintegrasikan komunitas imigran ke dalam komunitas lokal bisa jadi sulit,
narﬁun hal ini juga dapat membawa keberagaman dan kontribusi positif kepada
komunitas.'®

§alah satu kota dengan masyarakat yang beragam ada di Provinsi Riau, Kota
DuH-"terletak di Kecamatan Mandau Jalan Raya Trans Sumatera, sekitar 120 km
dari“Pekanbaru menuju Medan. Kota ini adalah rumah bagi berbagai kelompok
etnis, termasuk Melayu, Minang, Batak, Jawa, Cina, India, Bugis, dan Sakai.
Kofa Duri berkembang pesat karena terletak di jalur Sumatera, dan para
penlatang ingin mengadu nasib di kota Duri. Sebanyak masyarakat yang
bet%umpul membawa kembali adat, adat istiadat, dan budayanya ssssske alam. ini
meﬁj\adi menarik ketika terjadi interaksi antar masyarakat, seperti yang terjadi di
pasg? Simpang Padang yang merupakan salah satu pusat kegiatan perekonomian
di Ig)ta Duri. Pasar Simpang Padang merupakan salah satu tempat berkumpulnya

106 Jayat.
17 Tamburian.
108 Mais, Tasik, and Purwanto.
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bertiagai etnis dan kebangsaan di Kota Duri. Pasar Simpang Padang mempunyai
ketﬁiikan dalam interaksi antara penjual dan pembeli, dimana penjual dan pembeli
bertemu secara tatap muka, saling bertegur sapa, menawar, dan sepakat untuk
berinteraksi dalam berbagai bahasa dan ciri penjualan yang berbeda, sehingga
me&iptakan interaksi yang dinamis. Pasar Simpang Padang sendiri terdiri dari
baryak suku, namun ada dua suku utama: Minangkabau dan Batak.'*

Berdasarkan pengamatan awal peneliti, pedagang terlihat sedang melakukan
aktivitas berdagang di pasar Simpang Padang Duri. Hal ini terlihat dari bahasa
yang mereka gunakan sepanjang tahun dan bahasa yang mereka gunakan untuk
mepjual olahan kedelai, seperti bahasa Jawa yang khusus menjual tahu, tempe,
darj tauge Penjual utamanya adalah ibu. Ibunya selalu dipanggil Bude, dan orang
Batgk sendiri terkenal dengan penjualan ikan asin dan sayur mayur yang mereka
tanam. Kota Duri, Provinsi Riau merupakan salah satu kota besar di Provinsi
Riad, Indonesia. Kota ini memiliki sejarah panjang dan kompleks yang mencakup
bergagai aspek ekonomi, sosial dan budaya. Komunitas imigran kota ini berasal
dari latar belakang etnis dan budaya yang beragam, termasuk Melayu, Tionghoa,
India, dan Arab. Mereka datang ke Duri, Riau dengan berbagai alasan, antara lain
mencari lapangan kerja, pendidikan, dan kehidupan yang lebih baik. Sejarah Anda
di kota ini ditandai dengan interaksi budaya, ekonomi, dan sosial yang kompleks.
Mereka telah berkontribusi terhadap pembentukan identitas dan karakter unik
sebuah kota. **°

Sejarah masyarakat pendatang Duri Riau dimulai pada pertengahan abad ke-
20, ketika kota ini mulai berkembang sebagai pusat komersial dan industri.
Pendatang yang datang ke kota ini berasal dari berbagai daerah di Indonesia,
antgra lain Jawa, Sumatera, dan Kalimantan. Mereka datang mencari pekerjaan
darEpeluang yang lebih baik. Seiring berjalannya waktu, komunitas pendatang ini
berﬁtegrasi dengan komunitas lokal dan berkontribusi terhadap perkembangan
kotEDuri.

V)

Kota Duri Riau adalah salah satu kota di Provinsi Riau, Indonesia. Kota ini
dikénal sebagai pusat perdagangan dan industri. Sejarah komunitas imigran kota
ini gimulai pada pertengahan abad ke-20. Pendatang yang datang ke kota ini
ber%al dari berbagai daerah di Indonesia, antara lain Jawa, Sumatera, dan
Kalgmantan. Mereka datang mencari pekerjaan dan peluang yang lebih baik.
Sejﬁhg berjalannya waktu, komunitas pendatang ini berintegrasi dengan
korgunitas lokal dan berkontribusi terhadap perkembangan kota Duri. Mereka
me'@bawa serta budaya, tradisi, dan bahasa yang berbeda-beda, yang bersatu
mefbentuk identitas unik masyarakat Duri.***

199 |ndra and Sari.
10 Indra and Sari.
11 wijaya and Anwar.
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Karakteristik Masyarakat Pendatang

O’N/Iasyarakat pendatang di kota Duri memiliki bermacam suku dan bangsa.
Mufai dari suku batak, minang, jawa dan suku lainnya. Untuk memahami

terlebih dahulu baaimaan karakteristik dari beberapa suku tersebut. Dengan

112

O. I : . .
baglmana pola komunikasi masyarakat pendatang kita harus bisa memahami

berbeda suku bangsa, maka berbeda pula karakteristik dari mereka.

%

Suku

aw

Su

o NEdY BXSNS NN

Minang memiliki karakteristik :

Bahasa Minangkabau digunakan sebagai media komunikasi sehari-hari.
Masyarakat Minangkabau cenderung menggunakan bahasa yang sopan,
baik hati, dan penuh hormat ketika berkomunikasi. Logat bahasa yang
digunakan masyarakat suku Minang sangat berbeda dengan logat bahasa
suku lainnya.

Peribahasa adat Minangkabau sering digunakan untuk menyampaikan
pesan atau nasehat dengan cara yang unik dan bijaksana.

Gestur dan ekspresi wajah memainkan peran penting dalam komunikasi
nonverbal. Masyarakat Minangkabau cenderung mengungkapkan perasaan
dan pikirannya secara ekspresif. Penggunaan kain songket, pakaian adat,
dan aksesoris adat dapat menjadi salah satu bentuk komunikasi nonverbal
yang mencerminkan status sosial dan kesuksesan seseorang.

Sistem perkawinan masyarakat Minangkabau menganut pola matrilineal.
Anak dianggap sebagai anggota keluarga ibu, dan nama keluarga diwarisi
dari pihak ibu.

Proses perkawinan adat memuat banyak ritual adat, seperti prosesi
merantau (prosesi mencari pengalaman hidup di luar tanah air) yang sering
dilakukan laki-laki sebelum menikah.'*?

batak memiliki karakteristik:

Bahasa yang digunakan masyarakat Batak cenderung formal dan penuh
hormat, terutama ketika berbicara dengan orang yang lebih tua atau orang
yang berstatus sosial tinggi. Gaya bahasa serta bahasa yang digunakan
masyarakat suku Batak terdengar lebih tegas, dan bagi orang awam sulit
mengerti bahasa suku Batak

Pola komunikasi sehari-hari cenderung ramah dan penuh hormat. Etiket
saat berbicara dengan teman yang baik diyakini penting. Bahasa Batak
mempunyai beberapa dialek antara lain Toba, Karo, Simalungun, dan
Mandarin. Dalam komunikasi Batak sangat penting untuk memahami dan
menggunakan kata-kata yang tepat sesuai dengan situasi.

Bahasa Batak mempunyai tingkatan kata yang berbeda-beda, tergantung
status sosial dan hubungan antar penuturnya.

nery wisey JIIMAG ug3Ing jo AJIgFaAru ) dSIWER[S[BIeIS
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. Sistem marga atau marga memegang peranan penting dalam kehidupan
Batak. Komunikasi seringkali dikaitkan dengan hubungan keluarga dan
keanggotaan klan.'**

Suk# jawa memiliki karakteristik :

Terdapat perbedaan yang signifikan dalam dialek Jawa tergantung pada
wilayah dan kelas social. Dialek yang terkenal antara lain Jawa Tengah,
Jawa Timur, dan Jawa Barat. Bahasa Jawa mempunyai tingkatan bahasa
(register) yang digunakan tergantung pada situasi dan hubungan sosial
antar penuturnya.

Sistem pembedaan tingkat sosial dalam bahasa Jawa tercermin pada
penggunaan " "ngoko" (gaya bahasa sehari-hari) dan ~"krama" (gaya bahasa
formal atau hormat). Penggunaan ngoko dan krama dapat menunjukkan
tingkat kesantunan dan rasa hormat antar penutur, tergantung pada konteks
dan hubungan sosial.

Sama halnya dengan ngoko dan krama, terdapat juga perbedaan antara
“kata-kata kasar” (kata-kata kasar) dan “kata-kata kasar” (kata-kata halus).
Basis aluminium lebih umum digunakan dalam situasi formal atau formal,
sedangkan basis kasar dapat digunakan dalam situasi yang lebih santai.

d. Masyarakat Jawa juga dikenal menggunakan bahasa yang lebih puitis dan
kaya idiom, Basa Wewegahan. Hal ini terlihat pada puisi, lagu, dan
peribahasa yang sering digunakan dalam berbagai konteks.'*®

oNBlY BYSRS NN ! ezdio ye

Masyarakat Pendatang mungkin hanya memiliki sedikit pengetahuan atau
pemahaman tentang budaya, adat istiadat, dan tradisi Sakai. Pada aspek tertentu,
terdapat stereotip dan prasangka bahwa masyarakat Sakai merupakan kelompok
yar§ terisolasi atau ketinggalan jaman. Komunitas pendatang mungkin mengalami
kes%litan dalam berkomunikasi dengan masyarakat Sakai karena perbedaan
bahasa, norma, dan nilai. Beberapa komunitas imigran mungkin memandang
Sakai sebagai kelompok yang sangat terpengaruh oleh proses modernisasi,
mu_ﬁ_gkin dengan campuran kekaguman dan kekhawatiran akan hilangnya tradisi.
PerBedaan norma dan nilai antara komunitas pendatang dan masyarakat Sakai
dapat menimbulkan konflik budaya, terutama terkait pembangunan, pemanfaatan
sunzqt')er daya, dan pemerintahan lokal.**®

4
4. 1% Gambaran Umum Masyarakat Suku Sakal

cMasyarakat Sakai dikenal luas sebagai masyarakat yang mempertahankan
tl’ad}-,’il dan gaya hidup tradisional. Mereka seringkali tinggal di hutan dan

114 Mutia and Sugihen.

15 Mais, Tasik, and Purwanto.

18 Hermansyah and Muhammad Agqil, ‘Pola Interaksi Sosial Masyarakat Pendatang
Derrgan Masyarakat Lokal (Studi Kasus Di Kelurahan Mangasa Kecamatan Tamalate Kota
Makassar)’, SOKO  GURU: Jurnal Ilmu  Pendidikan, 2.2 (2022), 177-85
<ht@\3 //doi.org/10.55606/sokoguru.v2i2.830>.
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mengandalkan pengetahuan lokal untuk bertahan hidup. Masyarakat Sakai
me?@punyai bahasa dan budayanya sendiri. Namun, kontak dengan masyarakat
asiag dan tekanan modernisasi dapat mengancam bahasa dan budaya tradisional
mereka. Kebudayaan Sakai sangat berbeda dengan suku lainnya. Perbedaan
ma@arakat Sakai sangat unik dalam budaya masa kini. Banyak suku lain yang
tertarik mempelajari budaya dan adat istiadat Sakai.

Sebagian besar masyarakat Sakai hidup sebagai pemburu-pengumpul dan
meagandalkan sumber daya alam hutan untuk kehidupan sehari-hari. Mereka bisa
mepgumpulkan buah-buahan, mengumpulkan ikan, dan berburu binatang kecil.
Magyarakat suku Sakai mungkin mengalami kesulitan mengakses layanan
perjdidikan dan medis. Faktor-faktor seperti lokasi terpencil dan kurangnya
mfpastruktur dapat mempengaruhi kesejahteraan mereka. Secara tradisional,
pa jlan Sakai terbuat dari kulit binatang dan serat tumbuhan. Namun, pakaian
mereka dapat berubah melalui interaksi mereka dengan masyarakat di luar
ma&yarakatnya Pola hidup suku Sakai masih hampir sama dengan masyarakat
lainnya. Tidak ada perbedaan, hanya cara berpakaian dan berkomunikasi saja
yang berubah. Cara berpakaian mereka pada zaman dahulu menggunakan kulit
kayu dan tumbuban lainnya, begitupun dengan berkomunikasi masih
mengguanakan bahasa aal yaitu bahasa Sakai. Namun, seiring dengan berjalannya
waktu masyarakat suku Sakai sudah mengikuti modernisasi yaitu berkomunikasi
dengan baik dengan masyarakat pendatang dan menggunakan pakaian yng sudah
layak dan baik."’

Masyarakat Sakai biasanya hidup dalam kelompok kecil dengan hubungan
sosial yang erat. Mereks dapat mengandalkan kerjasama dan saling mendukung
antgy anggota kelompok. Masyarakat Sakai memiliki segudang pengetahuan
tenfang flora, fauna, dan lingkungan sekitar. Pengetahuan ini diturunkan dari
gerﬁrasi ke generasi dan membantu mereka bertahan hidup di hutan. Masyarakat
Sa@ menggunakan peralatan sederhana yang dibuat sendiri dari bahan alam,
antdra lain alat berburu tradisional, senjata, dan peralatan memasak. Namun
seiﬁng berjalannya waktu, beberapa kelompok mungkin juga menggunakan
barang-barang yang diperoleh dari masyarakat luar. Suku Sakai umumnya
memhiliki struktur sosial yang sederhana. Mereka dapat hidup dalam kelompok
ke ﬁ yang terdiri dari beberapa keluarga yang berkerabat. Keputusan sosial dapat
dlbﬂat bersama dan nilai-nilai bersama seringkali penting.**®

17 Usandari.
118 Assyfa and Rusdi.
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4.2Analisis Profil Responden
QO
e

4.2c1 Pendidikan Masyarakat Suku Sakai

?i?endidikan sering kali menghadapi tantangan di kalangan suku Sakai, dan
pendekatan yang efektif memerlukan pemahaman mendalam tentang budaya dan
kondisi kehidupan mereka. Suku Sakai seringkali tinggal di kawasan hutan
terpencil dan sulit dijangkau. Masalah aksesibilitas ini dapat menjadi hambatan
besar terhadap penyediaan pendidikan formal. Diperlukan upaya untuk
memabangun infrastruktur pendidikan yang adaptif terhadap lingkungan, dan
masgyarakat lokal dapat dilibatkan dalam perencanaan dan pelaksanaan proyek-
prdyek ini. Fokus pendidikan dapat mencakup pemberian pengetahuan tentang
keterampilan hidup yang terkait, seperti teknik berburu, pertanian, dan
pemumpulan sumber daya alam. Pendidikan bertujuan untuk meningkatkan
keberlanjutan gaya hidup tradisional sekaligus memberikan keterampilan yang
megingkatkan kesejahteraan mereka.'*®

Namun, seiring dengan berjalannya waktu masyarakat suku Sakai sudah
banyak yang memiliki pendidikan tinggi. Seperti pemimpin adat suku Sakali
sudah banyak yang melanjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi.
Terutama di kalangan anak muda, mereka sudah mulai terbuka cara berpikir dan
wawasan untuk melnjutkan pendidikan ke jenjang yang lebih tinggi. Dengan ini,
wawancara yang dilakukan dapat berjalan dengan baik. Mereka sudah sangat
paham tentang budaya, pendidikan dan sejarah suku Sakai.*®

4.2.2 Pekerjaan Masyarakat Suku Sakai

dRekerjaan masyarakat suku Sakai tergantung dari daerahnya masing-masing.
Ma:s"yarakat Sakai secara tradisional dikenal sebagai masyarakat pemburu-
perfgumpul. Berburu dan mengumpulkan makanan di hutan merupakan bagian
perifing dari cara hidup mereka. Mereka dapat memetik buah-buahan, sayuran liar,
dar§hasi| hutan lainnya. Sebagian masyarakat suku Sakai juga ada yang berladang,
Beberapa kelompok di Sakai mempraktikkan pertanian tradisional, yang
melibatkan pembukaan lahan untuk pertanian dengan menebang hutan dan
meRanam tanaman pangan. Dengan bertani atau berladang membuka lahan
banyak masyarakat suku Sakai yang sangat tercukupi kebutuhan hidupnya. Maka
dari.itu, banyak masyarakat suku Sakai yang membuka lahan atau berkebun
kehgudian dijadikan sebagai pekerjan tetap.'*

;ﬁekerjaan masyarakat suku Sakai juga tidak terleps dari anyaman. Seperti
meébuat tikar dari anyaman, tas dari anyaman atau kerajinan lainnya. Anyaman
megjpakan kerajinan tradisional yang banyak dilakukan di kalangan masyarakat

119 Murcahyaningrum, Suyanto, and Widyastuti.
120 Ajturu.,
12 Hermansyah and Muhammad Agil.
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Sakai. Kami menggunakan bahan-bahan alami dari hutan untuk membuat
beri‘iagai tekstil yang digunakan dalam kehidupan sehari-hari. Beberapa contoh
anyaman suku Sakai: Tas, tikar, bakul atau keranjang, dan peralatan rumah

tangga 122

klbat perubahan gaya hidup dan kehidupan modern, sebagian anggota suku
Sakai bekerja di sektor formal seperti bisnis. Seiring kemajuan dan modernisasi
tekpologi, suku Sakai memperoleh akses lebih besar ke dunia luar. Kontak dengan
masyarakat luas dapat memperluas kesempatan kerja di sektor publik. Program
pengembangan sumber daya manusia dan ketenagakerjaan yang dijalankan oleh
pemegrintah atau organisasi non-pemerintah memberikan peluang bagi masyarakat
Sakai untuk meningkatkan keterampilan mereka dan mendapatkan pekerjaan di
sekﬂtor formal. Penting untuk dicatat bahwa meskipun beberapa anggota suku
Saélal melakukan pekerjaan formal, banyak yang mempertahankan gaya hidup
tradisional di hutan. Proses ini seringkali rumit dan memerlukan pertimbangan
bu(%)iya, ekonomi, dan lingkungan. Seringkali sulit untuk mengintegrasikan
pekerjaan ke dalam perusahaan dengan tetap menjaga nilai-nilai budaya dan
tradisi.'®

Dengan ini rposes observasi dan wawancara menjadi lebih mudah dikarenakan
pemikiran masyarakat suku Sakai sudah terbuka luas dan pemimpin adat suku
Sakai juga sudah memiliki relasi yang luas. **

4.2.3 Sistem Kepemimpinan Masyarakat Suku Sakai

Sistem kepemimpinan masyarakat suku Sakai dalah system”perbathinan” atau
yang biasa disebut dengan kepala suku atau penghulu dalam budaya melayu.
Perbathinan terdiri dari bathin delapan “8” dan bathin limo “5” yang dibeberapa
wiI§yah terdapat 8 bathin yaitu wilayah kabupaten Bengkalis. Dan lima
perBathinan berada di wilayah kabupaten Siak. Bathin 8 terdiri dari, bomban
petd@ni, sutan botuah, bathin betuah, bathin sebangar, bathin subanga, bathin
mu’féjalelo, bathin beringin, bathin penaso. Dan lima bathin dari kabupaten Siak,
batiin bomban mineh, bathin tiopatih, bathin singorajo, bathin bromban mineh
dar(:bathm montilelo. Kemudian 13 perbathinan ini memiliki ketua atau yang di
sebgt Bathin pucuk.'®

e}Ing jo A3rsid

122 Hazani.

12 Pprogram Studi, Pendidikan Geografi, and Fkip Unisma, ‘DINAMIKA POLA
INTERAKSI SOSIAL MASYARAKAT PENDATANG DENGAN MASYARAKAT LOKAL (
Stu@Kasus Pada Pola Interaksi Warga Papua Di Kawasan Pondok Pesantren Nuuwaar Kampung
Buntit Desa Taman Sari Kabupaten Bekasi )’, 3.2 (2023).

124 Firmansyah and Dede.

125 Ulayat.
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Dokumentasi masyarakat Suku Sakai

=
4.2%4 Sistem Teknologi Suku Sakai
Py

~ebagai suku yang hidup di pedalaman dan memiliki kehidupan tradisional,
Suku Sakai memiliki sistem teknologi yang sangat sederhana dan tergantung pada
alam sekitar mereka. Namun, perubahan zaman dan kemajuan teknologi juga bisa
mempengaruhi kehidupan mereka.Suku Sakai menggunakan alat-alat sederhana
seperti alat pemburu, alat pertanian tradisional, dan peralatan memasak yang
dibuat dari bahan-bahan alami.Suku Sakai dapat memiliki sistem pengetahuan
ekologi lokal yang kuat untuk memanfaatkan sumber daya alam di sekitar mereka.
Ini bisa mencakup pengetahuan tentang tanaman obat, cara berburu, dan pola
migrasi hewan.

Teknologi penyimpanan makanan seperti pengasapan, pengeringan, atau
metode tradisional lainnya mungkin digunakan untuk mengawetkan makanan agar
bisan bertahan dalam periode yang lebih lama.Suku Sakai memiliki sistem
korﬁunikasi tradisional, termasuk bahasa, custom, dan tanda-tanda khusus yang
diglinakan untuk berkomunikasi antar anggota suku.Penggunaan keterampilan
kri% lokal seperti pembuatan kerajinan tangan, anyaman, atau pahatan yang
diteguskan dari generasi ke generasi.Suku Sakai mungkin memiliki teknologi yang
sangat tergantung pada alam, seperti metode pertanian berbasis hutan, sistem
pe@umpulan discuss, dan pengetahuan tentang siklus alam. 2

Sistem teknologi Suku Sakai terkait erat dengan mobilitas mereka. Peralatan
ya@_ mudah dibawa, seperti peralatan berburu, senjata, dan peralatan dapur
pottabel, mungkin menjadi bagian penting dari sistem ini.Suku Sakai memiliki
per@etahuan mendalam tentang lingkungan tempat tinggal mereka. Mereka dapat
memanfaatkan sumber daya alam secara berkelanjutan, mengingat keterbatasan
surﬁeer daya yang tersedia.Beberapa kelompok Sakai mungkin juga terlibat dalam

o
=1
N

il = Diajukan Untuk and others, ‘Yayasan Lembaga Pendidikan Islam ( Ylpi ) Riau

UniMaersitas Islam Riau Analisis Penggunaan Media Sosial Bagi Masyarakat Suku Sakai Kesumbo
Amé%’i Dalam Program Studi : IlImu Komunikasi : Media Massa’.
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pertanian sederhana, memanfaatkan tanah dan sumber daya alam yang tersedia di
sekitar tempat tinggal mereka. **'

4.2% Pendidikan Masyarakat Pendatang

&asyarakat pendatang biasanya mendaftarkan anak-anak mereka ke sistem
pendidikan formal. Mereka mendaftarkan anak-anak mereka kesekolah formal
yang ada di kota Duri. Mulai dari SD, SMP, hingga SMA. Untuk membantu
masSyarakat pendatang dengan bahasa asli yang berbeda, beberapa kota
mepawarkan program pembelajaran bahasa. Begitupun dengan kota Duri, kota
Duff sudah menyediakan program pendidikan bahasa Indonesia sejak lama,
hmﬁ’ga masyarakat pendatang tidak perlu lagi memahami atau belajar bahasa
Sak‘al Siswa pendatang dapat menerima dukungan akademis tambahan untuk
meagejar ketertinggalan dan beradaptasi. dalam kurikulum lokal.*?®

Q—I)?ata—rata pendidikan masyarakat pendatang sama dengan pendidikan
masyarakat suku Sakai. Masyarakat pendatang ada yang mulai dari tamatan SMA
hingga ke jenjang yang lebih tinggi tergantung beberapa factor dan kondisi pribadi
mereka masing-masing.*?®

4.2.6 Pekerjaan Masyarakat Pendatang

Ketersediaan lapangan kerja pada bidang tertentu dapat mempengaruhi
kesempatan kerja bagi masyarakat pendatang. Beberapa kota memiliki sektor
ekonomi yang lebih maju seperti minyak, pertanian, industri, dan jasa.
Keterampilan dan tingkat pendidikan komunitas imigran juga mungkin berperan
pekerjaan yang memerlukan keterampilan atau pelatihan khusus mungkin
memerlukan pendekatan berbeda dalam pencarian kerja. Masyarakat pendatang
baryak yng bekerja di bagian pemerinhan dan juga perusahaan yang ada di kota
Dugr. Namun, sebagian dari masyarakat pendatang juga ada yang bekerja sebagai
burgth tani tergantung beberapa factor dan pilihan mereka.*®

;?,(ebijakan pemerintah daerah mengenai ketenagakerjaan dan integrasi
korAunitas imigran dapat mempengaruhi akses mereka terhadap pekerjaan.
Prdgram pelatihan, dukungan ketenagakerjaan dan langkah-langkah dukungan
keugngan mungkin merupakan faktor penting. Jika perekonomian Duri sangat
bergantung pada sektor tertentu, peluang yang lebih baik mungkin tersedia bagi
korﬁunitas imigran yang memiliki keterampilan dan pengalaman di sektor
terB%but Mereka fokus pada integrasi atau lapangan kerja imigran ke dalam
kormunitas kami dan dapat memberikan dukungan dan sumber daya tambahan
untgk membantu pencarian pekerjaan. di beberapa instansi mereka lebih
me'g_gutamakan untuk masyarakat suku Sakai dibandingkan masyarakat

127 Androfo, Hayat, and Khuzaini.
128 Studi, Geografi, and Unisma.
129 Untuk and others.

130 \wijaya and Anwar.
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pendatang. Untuk itu, ada beberapa organisasi yang dibuat untuk mengajukan
pel&rjaan atau membuka lowongan pekerjan untuk masyarakat suku Sakai. Untuk

itucmasyarakat pendatang harus bisa menyesuaikan kondisi tersebut.

131

©
4'26? Sarana dan Prasarana Masyarakat Suku Sakai

Sardna dan prasarana masyarakat Suku Sakai di Duri, seperti di banyak daerah
laimmya, mencerminkan kebutuhan dan gaya hidup mereka.
-~

I BElY ESNS NIA

or

Pendidikan: Masyarakat Sakai mempunyai akses terhadap sekolah,
meskipun kualitas dan fasilitas pendidikannya berbeda-beda. Beberapa
lingkungan mungkin merupakan institusi akademis yang mendukung
pembelajaran tradisional dan modern.

Kesehatan: Terdapat pusat kesehatan dan klinik di sekitar Dori, meskipun
layanan kesehatan masih terbatas di daerah terpencil. Upaya kesehatan
masyarakat seringkali bertujuan untuk meningkatkan kualitas hidup.
Transportasi: Jalan pedesaan yang menghubungkan Dori dengan daerah
lain sangat baik, meskipun aksesnya sulit. Kendaraan umum dan pribadi
digunakan untuk transportasi.

Tempat Ibadah: Masyarakat Sakai memiliki kuil dan tempat ibadah
lainnya untuk memenuhi kebutuhan spiritual mereka, yang mencerminkan
praktik keagamaan masyarakatnya.

Pusat perekonomian: Pasar tradisional dan pusat perbelanjaan menunjang
kegiatan perekonomian masyarakat, dimana mereka menjual hasil
pertanian dan produk lokal.

Kegiatan budaya: Ruang untuk kegiatan budaya seperti aula atau ruang
pertemuan digunakan untuk acara dan perayaan.

eAg uelng jo AJISISATU) DIWER]S] 3}e}§
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BAB VI

PENUTUP

19 ¥eH ©

6.1§<esimpulan

Penelitian yang menyelidiki dinamika komunikasi antara masyarakat etnis
Sak;g'i dengan masyarakat pendatang di Kota Duri, Kecamatan Mandau,
Kapupaten Bengkari ini mengungkap beberapa temuan penting. Dalam
kesinpulan ini, kami memberikan pembahasan komprehensif tentang beberapa
aspek penting untuk meningkatkan pemahaman kita tentang interaksi komunikasi
antgr kelompok tersebut. Pertama, perbedaan budaya dan latar belakang antara
komunltas Sakai dan imigran menimbulkan tantangan terhadap proses
koraynlkaa Penelitian ini menemukan bahwa perbedaan bahasa, nilai, dan norma
sosial menjadi faktor utama yang mempengaruhi interaksi sehari-hari antar
kelempok tersebut. Kedua, penelitian ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat
perbedaan, terdapat upaya dari kedua belah pihak untuk saling memahami dan
beradaptasi. Proses akulturasi budaya menjadi bagian penting dalam komunikasi
harmonis kedua kelompok tersebut. Keberagaman tersebut diharapkan dapat
memperkaya keberagaman budaya kota Duri. Dengan penelitin ini, kita dapat
menyimpulkan bahwasannya masyarakat suku Sakai sudah membaur degan
masyarakat pendatang, mereka sangat menerima masyarakat pendatang dengan
baik. Begitupun sebaliknya, masyarakat pendatang sangat terbuka dengan suku
Sakai. mereka sangat meghargai setiap perbedeaan dengan suku Sakai.

Beberapa implikasi praktis dapat diambil dari hasil penelitian ini. Pertama,
dip§r|ukan lebih banyak upaya untuk meningkatkan pemahaman antar kelompok
untik mengurangi kesalahpahaman dan konflik yang mungkin timbul.
Koiﬁunlkasn antar budaya dan program pelatihan antar budaya merupakan cara
yarg efektif untuk mencapai tujuan ini. Kedua, penting untuk melibatkan
komunitas lokal dan imigran dalam pengambilan keputusan terkait pembangunan
Iokg. Melalui partisipasi aktif seluruh pemangku kepentingan, pembangunan
berkelanjutan dapat terjamin dan memberikan dampak positif bagi seluruh
magyarakat.'%?

Lo o
6.2§‘>aran
m

?enguatan Pendidikan Multikultural, Mengingat perbedaan budaya antara
korﬁ[mltas Sakai dan imigran, disarankan untuk memperkuat program pendidikan
mul:tlkultural di wilayah tersebut. Hal ini membantu masyarakat memahami dan
meﬂ%}hargal keragaman budaya satu sama lain. Program Pelatihan Komunikasi

132 Murcahyaningrum, Suyanto, and Widyastuti.
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Mendukung upaya penguatan

yang mungkin timbul karena perbedaan bahasa, norma, dan
oMunitas lokal, termasuk masyarakat Sakai, dan memungkinkan mereka

erﬁartisipasi lebih aktif dalam kehidupan sosial ekonomi lokal. Pemberdayaan ini
megingkatkan rasa kepemilikan dan partisipasi masyarakat dalam proses

Antarbudaya, Perlu dilaksanakan program pelatihan komunikasi antarbudaya bagi
mag’yarakat Sakai dan warga komunitas migran. Hal ini membantu mengatasi
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Hak Cipta Dilindungi Undang-Undang

1. Dilarang mengutip sebagian atau seluruh karya tulis ini tanpa mencantumkan dan menyebutkan sumber:
a. Pengutipan hanya untuk kepentingan pendidikan, penelitian, penulisan karya ilmiah, penyusunan laporan, penulisan kritik atau tinjauan suatu masalah.
b. Pengutipan tidak merugikan kepentingan yang wajar UIN Suska Riau.

2. Dilarang mengumumkan dan memperbanyak sebagian atau seluruh karya tulis ini dalam bentuk apapun tanpa izin UIN Suska Riau.
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PERTANYAAN MASYARAKAT PENDATANG

Sejauh yang Anda ketahui, bagaimana persepsi masyarakat Minang
terhadap suku Sakai?

Apakah Anda pernah berinteraksi atau bekerja sama dengan masyarakat
suku Sakai di Kota Duri?

Bagaimana peran pendidikan dalam meningkatkan pemahaman
masyarakat Minang tentang keberagaman budaya, termasuk budaya suku
Sakai?

PERTANYAAN Masyarakat Suku Sakai :

Apa pandangan masyarakat suku Sakai terhadap pendatang di Duri?
Apakah ada kendala dalam berkomunikasi?

Apakah terdapat hambatan tertentu dalam berkomunikasi dengan
masyarakat pendatang, dan bagaimana masyarakat suku Sakai mengatasi
hambatan tersebut?

Apakah terdapat pengaruh social yang terjadi antara masyarakat suku
Sakai dengan masyarakat pendatang?



FOTO DOKUMENTASI

Dokumentasi saat wawancara dengan pemimpin adat Suku Sakai

Dokumentasi saat wawancara dengan Tokoh Adat Mayarakat Suku Sakai
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Dokumentasi pengobatan Suku Sakai
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